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ABSTRACT

THE PROGRAM EVALUATION OF ECOTOURISM
AT TERNATE CITY.

Nurdina
Universitas Terbuka
Andin gjd@yahoo.com

Key Words: evaluation of program, ecotourism, strategic planning.

Endeavoring to realize of Ternate’s visi and missi development as the
culture city based on the real potential and variety tours. Sulamadaha beach is
one of the icon development that rely on but, it has impact o the environtment
borders on the tourist area. The research focus on the evaluation strategis
program ecotourism in Ternate city.

The research using descriptive miethod with qualitative approach in
technic of collecting data, the researcher make the indeepth interview,
observation and documentation aftér) that take conclude explain that
management of program implementiation strategic did not conform target, the
minimize quality and supervision has’impact on the environment problems to
the Ternate touris area. Thenyhave to follow paradigm exapnd model oriented
toward protect, conservation” environment and endeavoring support on
ecotourism activity.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41184.pdf

ABSTRAK

EVALUASI PROGRAM EKOWISATA DI KOTA TERNATE.

Nurdina
Universitas Terbuka

Andin gjd@yahoo.com
Kata kunci : evaluasi program, ekowisata, perencanaan strategis.

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi pembangunan kota Ternate
sebagai kota Budaya dan Pariwisata adalah berdasarkan-pada potensi dan
keragaman daya tarik wisata. Kawasan pantai Sulamadaha merupakan salah
satu prioritas sekaligus icon pembangunan kepariwisataan yang diandalkan
namun, dampak pembangunan kepariwisatdan ‘ménimbulkan degradasi
lingkungan di kawasan objek wisata tersebit, Fokus penelitian ini berkisar
pada evaluasi program perencanaan strategis ekowisata di kota Ternate.

Penelitian menggunakan metodé penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan-.data’ utama adalah dengan melakukan
wawancara mendalam (indegpth (interview) kepada narasumber, kegiatan
observasi, serta dokumentasi. Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian,
maka selanjutnya dapaf_disimpulkan bahwa pengimplementasian program
kegiatan perencanaan’ strat¢gis belum sepenuhnya dikelolah dengan baik,
minimnya kualitas” sarand dan prasarana serta masih rendahnya tingkat
pengawasan berdanipak pada timbulnya permasalahan lingkungan di kawasan
objek wisata Kota\Ternate maka, model pengembangan pariwisata alam atau
ekowisata,_haris “mengikuti paradigma perkembangan yang berorientasi
terhadap“perlindungan dan pelestarian lingkungan serta pemberdayaan dan
dukungan rndsyarakat dalam kegiatan ekowisata.

vi
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena dengan
rahmat, karunia serta kasih sayang-Nya jualah sehingga akhimnya penulis dapat
menyelesaikan penulisan tesis yang berjudul “Evaluasi Program Ekowisata
Kota Temate” ini sesuai dengan yang diharapkan. Penulisan tesis ini
merupakan Tugas Akhir Program Magister atau TAPM Universitas Terbuka
Jakarta dengan Unit Pembelajaran Jarak Jauh — UPBJJ Temate periode tahun
2007-2. Dalam penulisan tesis ini penulis mengambil, tefita’ penelitian yang
berfokus pada Evaluasi Program is Ekowisata Kota, Temate Maluku Utara
dengan menerapkan teori-teori yang relevan.dengan penelitian tersebut.

Terkait dengan penelitian ini, penulis’ menyadari bahwa selesainya
penulisan tesis ini adalah berkattbantuan serta dukungan dari berbagai pihak
baik moril dan materil, unfuk itu-Gcapan terima kasih yang sebesar-besarnya
penulis haturkan bagi’semud pihak terutama kepada:

1. Rektor Universitas Terbuka, Prof. Tian Belawati, Med, Ph.D. yang
telah\memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada penulis untuk
meniperoleh pendidikan tinggi khususnya pada program pascasarjana
Magister Administrasi Publik.

2. Direktur PPs, Prof, Suciati, Ph.D dan Ketua Bidang ISIP — UT, Ibu
Susanti, M.Si atas terselenggaraanya program Magister Administrasi

Publik Universitas Terbuka UPBJ Ternate sehingga penulis dapat
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memperoleh pendidikan dengan fasilitas dan kemudahan-kemudahan
yang diberikan.

3. Kepala UPBJ - UT Ternate, Bapak Ir. Mulyadi, M.Si beserta seluruh
staf pengelolah UPBJ pascasarjana magister administrasi publik atas
perhatian dan dukungan dalam bimbingan belajar di Universitas
Terbuka Ternate.

4. Bapak Pembimbing Dr. Anwar Hasjim, Drs. Msi dan Dr. Abd. Wahab
Hasyim, SE, M.Si yang telah memberikan dukungan; petunjuk,
bimbingan serta perhatian dan waktu sehingga penulis dapat
menyelesaikan tesis ini.

5. Bapak kepala dinas Rivai Umar dan Hasmi Syamsudin selaku sekretaris
beserta seluruh staf Dinas Pafiwisata kota Ternate yang ikut membantu
dan memberikan inforfnasi bagi penulis dalam melakukan penelitian
ini.

6. Kedua orang tua tercinta, ayahanda Sulaiman R. dan Ibunda tersayang
Halima b..Karena atas dukungan, restunya dan Doa-doanya sehingga
penulis'mampu mengikuti pendidikan di Universitas Terbuka UPBJJ -
Térnate serta rekan-rekan seangkatan Ibu Sania, Fitria, Ahmad Hadi, Hi
Bahar Haji, Salim Kamaludin dan lainnya yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu yang telah banyak membantu penulis dalam

menyelesaikan penulisan tesis ini.
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Tiada kata yang patut dipersembahkan selain ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya dan semoga Allah SWT membalas semua kebaikan dan amal
baik yang telah diberikan kepada penulis. Selanjutnya penulis menyadari
bahwa penulisan tesis ini masih jauh dari kesempurnaan namun keberadaan
tesis ini diharapakan dapat bermanfaat bagi pembaca, dan terutama sebagai

bahan masukan bagi Dinas Pariwisata Kota Ternate.

Ternate, 9 November 2010

Penulis

Nurdina
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Defenisi Evaluasi

Pembangunan pariwisata alam (ekowisata) pada dasarnya bersumber dari
Undang — Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan, UU No. 5
Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya,
PP No. 18 Tahun 1994 tentang Pengusahaan Pariwisata~Alam di Zona
Pemanfaatan Taman Nasional, Taman Hutan Rayd, dan Taman Wisata Alam
dan Undang - undang lainnya yang telah meridapatkan persetujuan DPR-RI di
gunakan sebagai acuan dalam melaksanakan pembangunan. Setelah adanya
otonomisasi daerah melalui Undang-Undang nomor 32 dan nomor 34 tahun
2004 maka sebagian besar kewenarngan, tanggung jawab pembangunan daerah
di berikan kepada perierintdh” daerah untuk mengatur jalannya pemerintahan
dengan tetap mendapatkdn pengawasan dari pemerintah pusat.

Istilah\ ‘pembangunan saat ini tidak berbeda dengan konsep
pembangurian masa lalu karena masih berkecimpun dalam pembangunan
sektoral dan pembangunan daerah. Hasil pembangunan di jabarkan dalam
sektor program dan proyek maka senantiasa akan dapat diukur tingkat

keberhasilan kinerja tersebut melalui tahapan evaluasi pencapaian pelaksanaan
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program serta hasil — hasil yang di tampilkannya ke dalam bentuk proses,
produk, maupun jasa.

Konsep evaluasi sendiri menurut beberapa defenisi para ahli di antara
lain, Echols dan Shadily, (2000 : 220), istilah evaluasi sudah menjadi kosa kata
dalam bahasa Indonesia, akan tetapi kata ini adalah kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran. Evaluasi
merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu perencanaan, organisasi,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, tanpa evaluasi ymaka  tidak akan
diketahui bagaimana kondisi objek evaluasi tersebuty dalam rancangan,
pelaksanaan serta hasilnya.

Menurut pendapat Yunanda (2009:23) dalam Janko Jovanovic (2009)
“evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan
sesuatu obyek dengan menggtnaKan instrumen dan hasilnya dibandingkan
dengan tolak ukur untuk .memperoleh kesimpulan”. Sementara pengertian
Tague-Sutclife (1996, ¥ 1-3) dalam Ishak (3 : 2001), mengartikan evaluasi
sebagai "a systematic process of determining the extent to which instructional
objectivesare dchieved by pupils". Evaluasi bukan sekadar menilai suatu
aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk
menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tuijuan

yang jelas.
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Menurut pendapat Willian N. Dunn (1999) (dalam Nugroho 2002:536)
menjelaskan bahwa “istilah evaluasi dapat di samakan dengan penaksiran
(apprasial), pemberian angka (rating) dan penilaian (assement)”. Evaluasi
berkenaan dengan produksi informasi mengenai nilai atau manfaat hasil
kebijakan. Evaluasi memberikan informasi yang falid mengenai kiinerja
kebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan nilai, dan kesempatan telah dapat
dicapai melalui tindakan publik; evaluasi memberi sumbangan pada klarifikasi
dan kritik terhadap nilai-nilai yang mendasari pemilihan tujuan/dan target; dan
evaluasi memberi sumbangan pada aplikasi metode-metode analisis kebijakan
lainnya, termasuk perumusan masalah dan rekoniendask.

Howlet dan Ramesh (1995) “((dalam Nugroho 542:2002)
mengelompokkan evaluasi menjadi tiga-yaitu:

1. Evaluasi Adminsitfatiff yang berkenaan dengan evaluasi sisi
administratif £ anggaran, efisiensi, biaya — dari proses kebijakan di
dalam pémerintah yang berkenaan dengan :

a~Effort evaluattion, yang menilai keluaran dari program yang
dikembangkan oleh kebijakan.

b. Performance evaluation, yang menilai keluaran (outpur) dari
program yang dikembangkan oleh kebijakan.

c. Adequacy of performance evaluation atau effectiviness
evaluation, yang menilai apakah program dijalankan
sebagaimana yang sudah ditetapkan.

d. Effeciency evaluation, yang menilai biaya program dan
memberikan penilian tentang keefektifan biaya tersebut.

e. Process evaluations, yang menilai metode yang
dipergunakan oleh organisasi untuk melaksanakan program.

10
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2. Evaluasi Judisial, yaitu evaluasi yang berkenaan dengan isu
keabsahan hukum tempat kebijakan diimplementasikan, termasuk
kemungkinan pelanggaran terhadap konstitusi, sistem hukum, etika,
aturan adminsitrasi negara hingga hak asasi manusia.

3. Evaluasi Politik, yaitu menilai sejauh mana penerimaan konstituen

politik terhadap kebijakan publik yang diimplementasikan.

Evaluasi kinerja program merupakan kegiatan yang lehih lanjut sebagai
suatu penilaian kinerja dan pengembangan indikator kin€rja-berdasarkan pada
tujuan dan sasaran yang telah di tetapkan sebelumnya) Evaluasi kinerja menjadi
suatu proses umpan balik atas kinerja masa lalu yang berguna untuk
meningkatkan produktivitas dan potensi dimasd mendatang. Menurut Arikunto
(1999: 290) "Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan
dengan sengaja untuk melihat\ kéberhasilan program". Husnul Khotimah
Thardan di 08.45 (2010) -sumber:http:// tyaeducationjournals. blogspot.com
/2008/04/desain.

Evaluasih program merupakan suatu penilaian terhadap kinerja
sebagaimana di ketahui bahwa program dapat didefinisikan sebagai kumpulan
kegiatan-kegiatan nyata, sistematis dan terpadu yang di laksanakan oleh satu
atau beberapa instansi pemerintah ataupun dalam rangka kerjasama dengan
masyarakat, atau yang merupakan partisipasi aktif masyarakat guna mencapai

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian terhadap Kinerja

11

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41184.pdf

(performance appraisal) pada dasamya merupakan faktor kunci untuk
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien, karena dengan
adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang
ada dalam organisasi. Menurut Bambang Wahyudi ( 2002 : 101) “penilaian
kinerja adalah suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis
terhadap prestasi kerja atau jabatan seorang tenaga kerja, termasuk potensi

pengembangannya”.

12
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Penilaian prestasi kerja menurut Utomo, Tri Widodo adalah proses
untuk mengukur prestasi kerja pegawai berdasarkan peraturan yang telah
ditetapkan, dengan cara membandingkan sasaran (hasil kerjanya) dengan
persyaratan deskripsi pekerjaan yaitu standar pekerjaan yang telah ditetapkan
selama periode tertentu. Standar kerja tersebut dapat dibuat baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. (http://www .geocities. com/ mas_tri/sistem
DP3.df). Defenisi selanjutnya menurut pendapat (Schuler & Jackson, 1996:3).
Suatu sistem formal dan terstruktur yang mengukur,\/nienilai, dan
mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan; perilaku, dan hasil,
termasuk tingkat ketidakhadiran. Fokusnya adalah untitk mengetahui seberapa
produktif seorang karyawan dan apakah/ia\bisa berkinerja sama atau lebih
efektif pada masa yang akan datang, sehingga karyawan, organisasi, dan
masyarakat semuanya mempefoleli manfaat. Terdapat tiga dimensi kinerja

yang perlu dimasukkan ddlam penilaian prestasi kerja, yaitu:

1. Tingkat kedisiplinan karyawan sebagai suatu bentuk pemenuhan
kebutuhan organisasi untuk menahan orang-orang di dalam
organisasi, yang dijabarkan dalam penilaian terhadap

ketidakhadiran, keterlambatan, dan lama waktu kerja.

13
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2. Tingkat kemampuan karyawan sebagai suatu bentuk pemenuhan
Kebutuhan organisasi untuk memperoleh hasil penyelesaian tugas
yang terandalkan, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas kinerja

yang harus dicapai oleh seorang karyawan.

3. Perilaku-perilaku inovatif dan spontan di luar persyaratan-
persyaratan tugas formal untuk meningkatkan efektivitas
organisasi, antara lain dalam bentuk kerja sama, tindakan protektif,
gagasan-gagasan yang konstruktif dan kreatif,\pelafihan diri, serta
sikap-sikap lain yang menguntungkan{organisasi. http:/shelmi.

wordpress.com/ 2009/02/27/ evalsasi<kinerja/.

Suatu evaluasi kinerja samgat, penting dilakukan untuk mampu
menciptakan suatu gambaran,ang tepat mengenai efektifitas kinerja dalam
pencapaian tujuan dan sdsaran yang telah di tetapkan sebelumnya. Penilaian
kinerja tersebut tiddk hanya di tujukan untuk penilaian serta perbaikan proses
suatu kinerja yang buruk tetapi juga ditujukan sebagai motivasi pegawai dalam
upaya meningkatkan prestasi ke arah yang lebih baik lagi. Dengan standar
pengukuran melalui suatu analisa data hasil pengukuran kinerja melalui proses

yang terdiri dari :

14
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1. Identifikasi, yaitu menentukan faktor-faktor kinerja yang
berpengaruh terhadap kesuksesan suatu organisasi. Hal ini dapat di
lakukan dengan mengacu pada hasil analisa jabatan.

2. Pengukuran, merupakan inti dari proses sistem penilaian kinerja.
Pada proses ini, pihak manajemen menentukan kinerja pegawai
yang bagaimana yang termasuk baik dan buruk. Manajemen dalam
suatu organisasi harus melakukan perbandingan dengan nilai-nilai
standar atau memperbandingkan kinerja antar pegawai yang
memiliki kesamaan tugas.

3. Manajemen, proses ini merupakan tindak lanjut dari hasil penilaian
kinerja. Pihak manajemen harus berorientasi ke masa depan untuk
meningkatkan potensi pegawai di organisasi yang bersangkutan. Hal
ini dapat dilakukan dengan pemberian umpan balik dan pembinaan
untuk meningkatkan kinerja pegawainya. Mejia, dkk (2004:222-
223).

Standar pengukuran kinerja melalui evaluasi program menjadi sumber
dasar bagi organisasi dalam membentuk kualita< kinerja yang diperhitungkan
bagi keberlangsungannya roda organisasi, Melalui evaluasi kinerja dapat
diketahui seberapa jauh tingkat pencapaian hasil, kemajuan ataupun kendala
yang dijumpai dalam pelaksaniean misi dapat dinilai dan dipelajari guna
perbaikan pelaksanaan’program atau kegiatan di masa yang akan datang.

Setiap kegiafan yang dilaksanakan pasti mempunyai tujuan, demikian
juga dengan ‘evaluasi. Menurut Arikunto (2002 : 13) dalam Khusnul (4 : 2008),
ada dua, tujuan evaluasi yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
diarahkan kepada program secara keseluruhan, sedangkan tujuan khusus lebih
difokuskan pada masing-masing komponen. Menurut Crawford (2000 ; 30)

dalam khusnul (5 :2008), tujuan dan atau fungsi evaluasi adalah :
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1. Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan telah
tercapai dalam kegiatan.

Untuk memberikan objektivitas pengamatan terhadap prilaku hasil.
Untuk mengetahui kemampuan dan menentukan kelayakan.

Untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan yang dilakukan.

N

Pada dasarnya tujuan akhir evaluasi adalah untuk memberikan bahan-
bahan pertimbangan untuk menentukan, membuat kebijakan tertentu, yang
diawali dengan suatu proses pengumpulan data yang sistematis. Tujuan
penilaian sangat penting artinya dalam peranannya dalam pengambilan
keputusan tentang berbagai hal, seperti mengidentifikasi\kebutuhan program
organisasi dan berbagai aspek lain dari proses{ mandjemen sumber daya
manusia secara efektif. Untuk itu standar sebuah evaluasi harus berdasarkan
pada standar evaluasi sebagaimana pendapat Umar (2002:40) dalam
menjelaskan “ Standar yang dipakai”untuk mengevaluasi suatu kegiatan
tertentu dapat dilihat dari tiga,aspek utama yaitu :

1. Utility (rhanfaat)
Hasil \evaldasi hendaknya bermanfaat bagi manajemen untuk
pengamibilan keputusan atas program yang sedang berjalan.

2. _Accuracy (akurat)
Informasi atas hasil evaluasi hendaklah memiliki tingkat ketepatan
tinggi.

3./ Feasibility(layak)
Hendaknya proses evaluasi yang dirancang dapat dilaksanakan
secara layak.
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Evaluasi memiliki tujuan-tujuan alternatif dan tujuan-tujuan tersebut
mempengaruhi evaluasi suatu program atau kegiatan. Mengenal pandangan-
pandangan yang beraneka ragam dan mengetahui bahwa tidak semua evaluator
setuju pada pendekatan tersebut dalam melakukan evaluasi suatu program atau
kegiatan adalah penting. Ada beberapa pendekatan umum dalam melakukan
evaluasi kinerja yaitu :

1. Pendekatan pertama adalah objective-oriented approach.

Fokus pada pendekatan ini hanya tertuju .kepada tujuan
program/proyek dan seberapa jauh tujuan itu tercapai, Pendekatan
ini membutuhkan kontak intensif dengan pelaksana-program/proyek
yang bersangkutan.

2. Pendekatan kedua adalah pendekatan tireesdimensional cube atau
Hammond’s evaluation approach. Péndekdtan Hammond melihat
dari tiga dimensi yaitu instruction, ‘(karateristik pelaksanaan, isi,
topik, metode, fasilitas, dan organisasi program/proyek), institution
(karakteristik  individual ~peserta, instruktur, administrasi
sekolah/kampus/organisasi),~ dan behavioral objective (tujuan
program itu sendiri, sesuai’dengan taksonomi Bloom, meliputi
tujuan kognitif, afekiif dan psikomotor)

3. Pendekatan ketiga.adalah' management-oriented approach.

Fokus dari pendekatan ini adalah sistem (dengan model CIPP:
context-inplt-proses-product).  Karena pendekatan ini melihat
program/proyek” sebagai suatu sistem sehingga jika tujuan program
tidak ‘tefcapai, bisa dilihat di proses bagian mana yang perlu
ditingkatkan.

4, _Pendekatan keempat adalah goal-free evaluation.

Berbeda dengan tiga pendekatan di atas, pendekatan ini tidak
berfokus kepada tujuan atau pelaksanaan program/proyek,
melainkan berfokus pada efek sampingnya, bukan kepada apakah
tujuan yang diinginkan dari pelaksana program/proyek terlaksana
atau tidak. Evaluasi ini biasanya dilaksanakan oleh evaluator
eksternal.

5. Pendekatan kelima adalah consumer-oriented approach.

Dalam pendekatan ini yang dinilai adalah kegunaan materi seperti
software, buku, silabus. Mirip dengan pendekatan kepuasan
konsumen di ilmu Pemasaran, pendekatan ini menilai apakah materi
yang digunakan sesuai dengan penggunanya, atau apakah
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diperlukan dan penting untuk program/proyek yang dituju. Selain
itu, juga dievaluasi apakah materi yang dievaluasi di-follow-up dan
cost effective.

6. Pendekatan keenam adalah expertise-oriented approach.

Dalam pendekatan ini, evaluasi dilaksanakan secara formal atau
informal, dalam artian jadwal dispesifikasikan atau  tidak
dispesifikasikan, standar penilaian dipublikasikan atau  tidak
dipublikasikan. Proses evaluasi bisa dilakukan oleh individu atau
kelompok. Pendekatan ini merupakan pendekatan tertua di mana
evaluator secara subyektif menilai kegunaan suatu program atau
proyek, karena itu di sebut subjective professional judgement.

7. Pendekatan ketujuh adalah adversarv-oriented approach.

Dalam pendekatan ini, ada dua pihak evaluator yang masing-masing
menunjukkan sisi baik dan buruk, disamping.ada juri yang
menentukan argumen evaluator mana yang diterima. Untuk
melakukan pendekatan ini, evaluator harus—tidak memihak,
meminimalkan individu dan mempertahankan ‘pandangan yang
seimbang.

8. Pendekatan terakhir adalah naturalistic\& participatory approach.
Pelaksana evaluasi dengan pendekatan ini bisa para stakeholder.
Hasil dari evaluasi ini beragam;(safigat deskript if dan induktif.
Evaluasi ini menggunakan data‘beragam dari berbagai sumber dan
tidak ada standar rencana _evaluasi. Kekurangan dari pendekatan
evaluasi ini adalah chasiliya tergantung siapa yang menilai
(Salehudin,2009:5-7).

Evaluasi kinefja mérupakan kegiatan untuk menilai atau melihat
keberhasilan dai ‘kegagalan dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang
dibebankan, ‘dalam kaitan ini adalah keberhasilan atau kegagalan tugas dan
tanggung jawab dari kepemimpinan seorang pemimpin sebuah instansi dalam
melaksanakan pengembanan visi dan misi serta sasaran yang ditetapkan
sebelumnya. Dengan berpedoman pada ukuran-ukuran dan indikator yang telah
disepakati dan di tetapkan dalam akuntabilitas kinerja dengan substansinya,

maka perlu akuntabilitas akan mencerminkan akuntabilitas kebijakan, program,
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manajemen, proses dan ketaatan. Ruang lingkup atau tingkatan evaluasi yang
akan di lakukan meliputi : (a) Evaluasi Kinerja Kegiatan; (b) Evaluasi Kinerja

Program; dan (c) Evaluasi Kinerja Kebijakan.

a. Evaluasi Kinerja Kegiatan

Evaluasi kinerja kegiatan menunjukkan capaian kinerja suatu
unit instansi pemerintah dalam suatu kurun waktu tertentu. Evaluasi
ini setidaknya menunjukkan penilaian atas keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan ‘sasaran dan tujuan
yang telah ditetapkan dalam kerangkd  perericanaan  strategis.
Selanjutnya dengan atribut indikator, kinefja dan capaian kinerja
kegiatan yang telah ditetapkan, evaluasi kinerja kegiatan dilakukan.
Teknik dan metode yamg. digunakan dalam menganalisis kinerja
kegiatan, yang pertama-tama dilakukan adalah dengan melihat
sejauhmana keseésuaian antara program dan kegiatannya sesuai denga
atribut indikator (masukan, keluaran, hasil, manfaat dan dampak) yang

telah'di‘tetapkan di dalam rencana strategis.

b.Evaluasi Kinerja Program

Evaluasi program merupakan evaluasi terhadap kinerja
program, sebagaimana diketahui bahwa program dapat didefinisikan
sebagai kumpulan kegiatan-kegiatan nyata, sistematis dan terpadu yang

di laksanakan oleh satu atau beberapa instansi pemerintah ataupun
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dalam rangka kerjasama dengan masyarakat, atau yang merupakan
partisipasi aktif masyarakat guna mencapai sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan. Evaluasi program merupakan hasil kumulatif dari
berbagai kegiatan. Langkah-langkah yang harus di tempuh dalam
evaluasi kinerja program merupakan kelanjutan dari capaian kinerja
kegiatan.
c. Evaluasi Kinerja Kebijakan

Evaluasi kinerja kebijakan merupakan (evaiuasi terhadap
ketentuan-ketentuan yang telah disepakati pihak-pihak terkait dan di
tetapkan oleh yang berwenang untuk di jadikan pedoman, pegangan
atau petunjuk bagi setiap kegiatan séparatur pemerintah ataupun
masyarakat agar tercapai k€lancaran dan keterpaduan dalam upaya
mencapai sasaran, tujuany misi dan visi organisasi. Evaluasi dan
analisis kebijakai_mierupakan suatu kegiatan awal (bukan akhir) dari
upaya untik ‘meningkatkan proses pembuatan kebijakan berikut
hasilnya:~) Dengan demikian analisis kebijakan merupakan
penigkomunikasian atau penciptaan dan penilaian yang kritis mengenai
suatu kebijakan. Oleh karena itu kebijakan yang bermutu sangat

berguna untuk memperbaiki kebijakan dan hasilnya.
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2. Defenisi Program

Program kerja akan menjadi suatu kebutuhan primer bagi suatu
organisasi karena organisasi tanpa memiliki suatu program ketja yang terarah
dan terpadu. Program kerja dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan dari
suatu organisasi yang terarah, terpadu dan tersistematis yang dibuat untuk
rentang waktu yang telah di tentukan oleh suatu organisasi. Program kerja ini
akan menjadi pegangan bagi organisasi dalam menjalankan rutinitas roda
organisasi. Program kerja juga digunakan sebagai sarana uniuk mewujudkan
cita cita organisasi. Peran pemerintah daerah selaku) pemegang otoritas
diharapkan dapat mengendalikan isu publik, dafi)permasalahan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Kebijakan administratif‘berupa pernyataan-pernyataan
umum tujuan, sasaran, dapat di implementasikan periu dijabarkan terlebih
dahulu kedalam bentuk prograi-program yang bersifat operasional.

Program-program(_yang~ sifatnya operasional merupakan program-
program yang isinya ‘dengan mudah dapat dipahami dan dilaksanakan oleh
pelaksana. Prograin tersebut tidak hanya berisi mengenai kejelasan tujuan atau
sasaran ‘yang ingin di capai oleh pemerintah, melainkan secara rinci telah
menggambarkan pula alokasi sumber daya yang diperlukan, kemudian
kejelasan metode dan prosedur kerja yang harus ditempuh, dan kejelasan
metode dan prosedur kerja yang harus di tempuh, dan kejelasan standar yang

harus di pedomani.
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Program merupakan rencana langkah - langkah strategi yang digunakan
untuk mewujudkan sasaran strategi. Program harus jelas sasaran, rational,
deskripsi, tahapan, kebutuhan dana, dan hasil keuangannya. Program
digunakan untuk membuktikan melalui perencanaan kemampuan organisasi
dalam mewujudkan target pencapaian sasaran strategi. Sehubungan dengan
program ini, Terry (Tachjan 2008:31) mengemukakan bahwa.

"4 program can be defined as a comprehensive plan that includes

future use of different resources in an integrated pattern and

estabilished a sequence of required actions and time schedules for each
in order to achieve stated objectives, policies, procedures, methods,
standards, and budgets”.

Maksudnya, bahwa program mierdpakan rencana yang bersifat
komprehensif yang sudah menggambarkan sumber daya yang akan digunakan
dan terpadu dalam satu kesatuan.Program tersebut menggambarkan sasaran,
kebijakan, prosedur, mefoda, ‘standar, dan budget. Pendapat tersebut sama
halnya dengan yang , dikemukakan oleh Siagian (1985 : 85) bahwa program

tersebut harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

.
.

Sasaran yang hendak dicapai,

2./ Jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan
tertentu,

Besarnya biaya yang diprlukan beserta sumbernya,

Jenis-jenis kegiatan yang akan dilaksanakan, dan

Tenaga kerja yang dibutuhkan baik ditinjau dari segi jumlahnya
maupun dilihat dari sudut kualifikasi serta keahlian dan ketrampilan
yang diperlukan.

W
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Untuk mengukur kualitas program dapat dilakukan dari aspek struktur
dan aspek isinya (contenf). Struktur program menggambarkan struktur
permasalahan yang akan di pecahkan, sedangkan isi program menggambarkan
volume (bobot) pekerjaan dan sumber dayanya. Menurut Azis Dwi Alfan

(2009:1) menjelaskan sifat program kerja adalah sebagai berikut:

1. Program kerja yang bersifat terus menerus (continue)
Program kerja seperti ini akan di lakukan secara terus menerus
(tidak hanya sekali) oleh suatu organisasi, kesulitan
pengimplementasian program kerja umumnya akan dihadapi
saat pertama kali melaksanakan jenis program-kerja ini.

2. Program kerja yang bersifat insidental
Program kerja seperti ini umumnya hanya dilakukan pada suatu
waktu tertentu oleh suatu ,Organisasi biasanya mengambil
momentum momentum waktu'\yang penting

3. Program kerja yang bersifat tentatif
Program kerja ini-sifattya akan di lakukan sesuai dengan
kondisi yang aksn datang. Alasan di buatnya program kerja jenis
ini adalah karena kurang terjaminnya faktor-faktor pendukung
ketika di adakarinya perencanaan mengenai suatu program kerja
lain.
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Sebuah program kerja dilaksanakan dengan menentukan periode
penilaian dan waktu penilaian. Lazimnya periode penilaian adalah satu tahun,
sedangkan waktu penilaian dapat di lakukan satu kali setahun atau satu
semester sekali.

1. Program Kerja Jangka Panjang

Program kerja jangka panjang harus sesuai dengan cita-
cita/tujuan pembentukan organisasi, serta visi dan misi dari
organisasi. Program kerja model ini dibuat karena kemungkinan

untuk merealisasikan dalam waktu yang_ pendek tidak
memungkinkan.

2. Program Kerja Jangka Pendek
Program kerja jangka pendek addlah‘pfogram kerja organisasi
dalam suatu periode tertentu,/yarng jangka waktunya berkisar
antara 1-3 tahun, yang dirancang untuk memenuhi berbagai
kebutuhan organisasi pada masatersebut. Dalam hubungannya
dengan program kerjd jangka panjang, dalam program kerja
jangka pendek inis-dibudt bagian-bagian program kerja yang
dapat direalisasikan dalam jangka waktu dekat.
3. Perbedaan Program {Process) dan Proyek
Program iempunyai sifat yang sama dengan proyek. Perbedaanya
terletak pada\kurun waktu pelaksanaan dan besarnya sumber daya yang di
perlukan, program memiliki skala yang lebih besar dari pada proyek dan
program dapat di bagi menjadi bermacam proyek berbeda. Kesamaannya yang
dilaksanakan oleh sumber daya manusia, melalui sederetan proses perencanaan,

pengolahan dan pengendalian yang sistematis sementara perbedaannya dapat di

lihat dari sifat maupun karakteristik yang terdapat dalam rangkaian aktivitas
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sebuah lingkup organisasi, maka dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu
aktivitas operasional (program/process) dan aktivitas proyek (project). Jika di
lihat dari karakteristik pada kedua aktivitas diatas, maka dapat dijelaskan dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Perbedaan Antara Program dan Proyek
Karakteristik Program/ Proyek
Aktivitas Operasional

Sifat kegiatan Pasif dan rutin Dinamis dan non rutin
Siklus kegiatan Relatif panjang Relatif pendek
Intensitas kegiatan | Relatif sama (t¢tap), | Berubah — ubah
Landasan kegiatan | Anggarandan Semua kegiatan

penjadu-alan tidak didasarkan anggaran

tajam dan penjadualan

Komponen kegiatan | Jenis  aktivitas relatif | Jenis aktivitas relatif

sedikit banyak dengan berbagai
ilmu
Kebutuhan Relatif konstan Berubah — ubah (macam
Sumberdadya (macam maupun maupun volumenya)
volumenya)
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Aktivitas operasional (program/process) merupakan aktivitas yang di
lakukan secara berulang-ulang sepanjang waktu artinya bersifat kontinyu (terus
menerus) dengan skala aktivitas lebih luas dan penggunaan sumber daya yang
besar sehingga aktivitas operasional ini merupakan kumpulan bermacam -
macam proyek, sementara aktivitas proyek merupakan aktivitas yang unik dan
berlangsung dalam batas waktu tertentu artinya bersifat sementara dalam
jangka waktu terbatas dengan sumber daya tertentu serta memiliki sasaran yang
jelas. (Project Management Body of Knowledge, (PMBOK) Muhammad Taufiq
(2006).

Secara umum ciri- ciri proyek dapat dikelompokan” kedalam 4 (empat)

kelompok:

Proyek mempunyai tujuan yaitu menghasilkan barang dan jasa;

. Proyek memerlukai iriput’ berupa faktor-faktor produksi atau
sumber daya, seperti‘modal, tanah dan material, peralatan, tenaga
pegawai dan képemimpinan;

3. Proyek merfipunyai titik awal dan titik akhir; dalam waktu tertentu
setelah pfoyék sélesai, mulai dapat menghasilkan.

[\ @ I

Proyek adalah suatu pekerjaan atau tugas bersama para penyelenggara
proyek'yang dilaksanakan oleh penyedia jasa melalui kontrak Jasa Pelaksanaan
Konstruksi (pemborongan), yang telah ditetapkan target mutu dan biaya serta
tertentu waktu mulai dan selesainya. Proyek mempunyai tujuan atau ruang
lingkup pekerjaan yang dilaksanakan secara jelas, berdasarkan persyaratan

teknis dan administrasi yang sudah disiapkan. Biasanya proyek dilaksanakan
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oleh suatu organisasi penyelenggara proyek yang sifatnya sementara dan akan
dibubarkan setelah proyek selesai. Menurut kebutuhan investasi, proyek dibagi
dalam 3 (tiga) jenis:

1. Proyek yang menggunakan faktor produksi untuk menghasilkan
bangunan fisik yang memproduksi barang dan jasa (Contoh :
bendungan, jalan, kelistrikan/energi (PLTA,PLTD,PLTU), dan
lain).

2. Proyek yang dibangun dengan tujuan menghasilkan kéluaran berupa
faktor-faktor produksi non-fisik. (Contoh: “proyek pendidikan/
pelatihan dan pembuatan buku<buku/yang menghasilkan
keterampilan dan ilmu pengetabuan).

3. Proyek yang dibangun untuk mienciptakan penemuan-penemuan
baru (Contoh : proyek-proyek penclitian teknologi).

Sedangkan tugas/pékerjaan yang bukan merupakan proyek adalah:
¢ Proses tuntutan asuransi, pemesanan, atau
pembayaran;
Proses produksi pabrik;
Mengendarai truck pengangkut kiriman dengan
jalur tetap setiap hari;atau, semua hal yang

merupakan pengulangan kegiatan.
http://pukebramantio.blogspot.com/ html
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Proyek adalah suatu kegiatan investasi yang menggunakan faktor-faktor
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa yang diharapkan dapat
memperoleh keuntungan dalam suatu periode tertentu
(http://pukebramantio.blogspot.com /2010/03/definisi-ciri-dan-jenis-proyek.
html). Pendefinisian dari proyek sendiri mempunyai pengertian yang
bervariasi, namun pada esensi (inti) nya tidak berbeda, diantaranya:

1. Proyek diartikan sebagai sederetan urutan aktifitas yang
diselesaikan tepat pada waktu , sesuai sasaran dar berdasarkan
spesifikasi yang terstandarisasi (Jeffery LW.)

2. Proyek didefinisikan pula sebagai kumpulan’ -aktivitas untuk
memenuhi atau membentuk suatu obyek)yang di inginkan, yang
mana kegiatannya bersifat sementara.dengasn jangka waktu tertentu,
memerlukan sumber daya tertentu darinemiliki sasaran yang jelas.

3. Proyek merupakan urutan (semeritdra) dari aktivitas-aktivitas unik,
kompleks, dan terkoneksi pada,satu tujuan atau sasaran dan di

lengkapi dengan waktu yang spesifik, berdasarkan anggaran, dan
spesifikasi (RK. Wysoeki, R/Beck, dan David BC).

Sebagaimana telah-diuraikan sebelumnya, suatu proyek pembangunan
daerah dilaksanakan pada-tingkat kabupaten atau kota sebagai unit terendah
dalam hirarki .pembanigunan. Proyek terkait dengan jenisnya dan dananya.
Setelah _jenis> dan dananya disediakan maka tahap berikutnya adalah
menetapkan di bagian mana dari daerah kabupaten atau kota proyek tersebut
akan dilaksanakan. Ada beberapa cara untuk menetapkan proyek
pembangunan. Cara penetapan proyek biasanya dilakukan, pada tahap awal,
melalui suatu kajian akademis antara lain berdasarkan pendekatan geografi,

pendekatan ekonomi dan lainnya. Pada tahapan pendekatan geografi dilakukan
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melalui tahapan penetapan masalah, pengumpulan data dan analisis data mulai
dari kegiatan penyaringan, pengelompokan, klasifikasi data, kegiatan
pengwilayahan, korelasi serta analogi. Oleh karena terdapatnya keragaman
berbagai masalah yang di hadapi masyarakat, berdasarkan kemampuan
keuangan pemerintah dan skala waktu pelaksanaan maka disusun skala
prioritas proyek.

Kelemahan dalam penetapan proyek pembangunan di hadapkan pada
faktor politis pengambil kebijakan di tingkat kabupaten/kota utapianya pada era
otonomi daerah saat ini, faktor ketersediaan dana dan\bidang tanah tempat di
laksanakannya proyek tersebut. Kesuksesan dari/sebuali proyek secara spesifik
sangat di tentukan dalam pengelolaan empatdupsur utama yaitu Scope, Time,
Quality dan Cost yang dapat digambarkan dalam “Segitiga Kesuksesan
Proyek”, dan keempat unsur terebit satu sama lain saling terkait (terpengaruh)
atau saling berbanding lufus-artiriya besar kecilnya batas wilayah proyek akan
mempengaruihi lama tidaknya waktu pekerjaan proyek, besar kecilnya biaya
proyek dan mefetukan kualitas tidaknya suatu produk hasil pekerjaan proyek.
(Muhaminad, Taufiq. Project Management Body of Knowledge (pmbok) 2006)
dalam Makalahnya menjelaskan Tolok ukur kesuksesan proyek dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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Gambar 2. 1. Segitiga Kesuksesan Proyek

1. Scope (batas wilayah / ruang lingkup) pekerjaan proyek, dapat
memahami batasan wilayah pekérjaan/proyek yang akan di kerjakan
dari analisis permasalahan, .analisis”kelemahan, analisis kebutuhan
maupun analisis kelayakan“dar) sistem yang akan dibangun atau di
kembangkan

2. Time (waktu) pekerjaan proyek, dapat memenuhi batas waktu dari
penjadualan proyek\ yang telah di sepakati dalam dokumen
perencanaan _dari’_kontrak pekerjaan yang bersangkutan, bisa
menggunakah, Gantt Chart, PERT (Program Eviauation and Review
Techniqué) atai CPM (Critical Path Method),

3. Quality (Kyalitas) proses pekerjaan atau hasil akhir pekerjaan
(preduk) “proyek dapat memenuhi batasan standar tertentu yang di
sépakaty melalui perencanaan.,

4. Cost(Biaya) pelaksanan proyek dapat memenuhi batas anggaran yang
télah direncanakan atau yang telah di sepakati berdasarkan
perhitungan atau penilaian investasi yang di tanamkan dengan
menggunakan Payback Period.
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4. Defenisi Ekowisata

Definisi ekoturisme pertama kali diperkenalkan oleh Hector Ceballos
dan Lascurain (1987) dan kemudian disempurnakan oleh The Ecotourism
Society (1993) (dalam Yusran 2001:5) dengan mendefinisikan ekoturisme
sebagai suatu perjalanan bertanggungjawab ke lingkungan alami yang
mendukung konservasi dan meningkatkan kesejateraan penduduk setempat.
Ekoturisme sesungguhnya adalah suatu perpaduan dari berbagai minat yang
tumbuh dari keprihatinan lingkungan, ekonomi dan sosial.

Sedangkan di Indonesia pembicaraan mengenaiseKoturisme mulai ramai
sejak tahun 1990, setelah WALHI mengundang Kreg Lindberg pakar dari
Amerika serikat (Anggota TES) berbicara ‘tentang “parawisata sebagai upaya
pelestarian lingkungan, yang disebut sebagai ekoturisme”. Sejak saat itu LSM -
LSM mulai ramai memperbincangkan tentang ekoturisme. Kemudian Pada
tahun 1995 Lembaga/Studi”Pariwisata Indonesia, Conservation International
Indonesian Prograin/dan Yayasan Bina Swadaya membentuk sebuah
konsorsium ‘jaringan kerja yang disebut “Indonesia Ecotourism Network
(INDECON) “ yang bertujuan memperkenalkan dan mempromosikan
ekoturisme melalui berbagai bentuk kegiatan, baik bersifat advokatif,

penyebaran informasi, pelatihan dan kegiatan lainnya.
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Pembangunan ekowisata berdasar pada peraturan perundang-undang No
5 Tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya,
taman wisata alam adalah kawasan pelestarian alam yang diperuntukkan untuk
pariwisata dan rekreasi alam. Lebih lanjut dalam pasal 31 undang-undang No 5
Tahun 1990 menyebutkan bahwa dalam taman wisata alam dapat dilakukan
kegiatan untuk kepentingan penelitian, ilmu pendidikan menunjang budi daya
dan wisata alam. ekowisata atau wisata alam diartikan sebagai pariwisata yang
pendekatannya lebih kepada aspek alam seperti flora, fauna/fisik geologi,
vulkanologi, hidrologi, hutan alam, atau taman nasienal sebagai daya tarik
wisatawan. Ekowisata atau disebut sebagai ekoturisme, wisata ekologi,
ecotoursism, eco-tourism, eco tourism, ecodour, dan eco-tour.

Istilah “ekowisata” dapat diartikan juga sebagai perjalanan oleh seorang
turis ke daerah terpencil denga tujuan’ menikmati dan mempelajari mengenai
alam, sejarah dan budaya(di-suato daerah, pola wisatanya membantu ekonomi
masyarakat lokal dad mendukung pelestarian alam. Ekowisata menitik beratkan
pada tiga hal“utama yaitu: 1) keberlangsungan alam atau ekologi, 2)
memberikati manfaat ekonomi, dan 3) secara psikologi dapat diterima dalam
kehidupan~ sosial masyarakat. Definisi ekowisata oleh The Infernational

Ecotourism Society (TIES) pada awal tahun 1990 yaitu sebagai berikut.
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"Ecotourism is responsible travel to natural areas which conserved
the environment and improves the welfare of local
people."(Ekowisata adalah perjalanan yang bertanggung jawab
ketempat-tempat yang alami dengan menjaga kelestarian lingkungan
dan meningkatkan kesejahtraan penduduk setempat).

Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup (KLH) mendefinisikan
ekowisata sebagai : “Wisata dalam bentuk perjalanan ke tempat-tempat di alam
terbuka yang relatif belum terjamah atau tercemar dengan khusus untuk
mempelajari, mengagumi, dan menikmati pemandangan dengan tumbuhan
serta satwa liarnya (termasuk potensi kawasan ekosistem;-keadaan iklim,
fenomena alam, kekhasan jenis tumbuhan dan/ safwa liar) juga semua
manifestasi kebudayaan yang ada (termasuk tataran lingkungan sosial budaya)
baik dari masa lampau maupun masa Kini\di tempat-tempat tersebut dengan
tujuaan untuk melestasikan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat”.

Kemudian oleh \Green Tourism Association (dalam Oka. A Yoeti,
2004:30) mendefinisikan ecotourist sebagai suatu pembangunan yang memiliki
empat pilar atawatribut yaitu sebagai berikut.

V) Environmental responsibility; mengandung pengertian proteksi,
konsenasi, atau perluasan sumber daya alam dan lingkungan
fisik untuk menjamin kehidupan jangka panjang dan
keberlangsungan ekosistem.

2) Local economic  aitality, ~mendorong tumbuh  dan
berkembangnya ekonomi lokal, bisnis dan komunitas untuk
menjamin kekuatan ekonomi dan keberlanjutan (sustainability).

3) Cultural sensitivity; mendorong timbulnya penghormatan dan

apresiasi (penghargaan) terhadap adat istiadat dan keragaman
budaya untuk menjamin kelangsungan budaya lokal yang baik.
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4) Experiental richness; menciptakan atraksi yang memperkaya
dan meningkatkan pengalaman yang lebih memuaskan, melalui
partisipasi aktif dalam memahami personal dan keterlibatan
dengan alam, manusia, tempat dan atau budaya.

Dari pemaparan defenisi tersebut di atas maka pengertian ekowisata
dapat disimpulkan bahwa ekowisata merupakan sebuah aktifitas perjalanan
wisata yang bertanggung jawab terhadap daerah alami atau daerah yang telah
selaras dengan kaidah alam. Dimana tujuan dari wisatawan tersebut menikmati
dan mempelajari mengenai alam, sejarah dan budaya di, suatu”daerah, pola
wisatanya membantu ekonomi masyarakat lokal dan.rmendukung pelestarian
alam seperti menikmati keindahan alam, spengetahuan, pemahaman dan
mendukung upaya konservasi, tetapi \juga meningkatkan pendapatan
masyarakat lokal di kawasan wisata alam.

Pengembangan suatu.kawasan menjadi tujuan ekowisata memerlukan
perencanaan yang matarig, waktu yang cukup lama serta upaya kerja keras agar
tujuan ekowisata|dapat terpenuhi. Kegiatan ekowisata yang tidak terencana
dengan baik“akan mempunyai resiko yang besar, bukan saja mengakibatkan
kegagdlan Jtetapi yang lebih berbahaya adalah dampak negatif yang di
timbulkannya justru lebih besar dari pada dampak positifnya. Untuk
mengantisipasi dampak negatif yang ditimbulkan, maka sejak awal mulai
proses perencanaan, penerapan, dan pengelolaannya harus mempertimbangkan

aspek lingkungan, sosial budaya dan ekonomi. Secara strategik, daya dukung

34

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41184.pdf

(carrying capacity) harus menjadi ukuran baku dalam mengukur jumiah
pengunjung, jenis kegiatan dan waktu kunjungan serta pembangunan fasilitas
wisata. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan pasal 18
di jelaskan bahwa pengusahaan objek dan daya tarik wisata alam merupakan
usaha pemanfaatan sumber daya alam dan tata lingkungannya untuk di jadikan
sasaran wisata. Sementara pada Bab III Pasal 6 pion (a) di sebutkan bahwa:
Pembangunan objek dan daya tarik wisata di lakukan dengan
memperhatikan:
1. Kemampuan untuk mendorong péningkatan perkembangan
kehidupan ekonomi sosial dan budaya.
2. Nilai-nilai agama, adat istiadat sefta pandangan dan nilai-nilai
yang hidup dalam masyarakat.

Kelestarian mutu lingkungan-hidup.
4. Kelangsungan usaha pariwisata itu sendiri.

hat

Masyarakat ekowisata Infernasional mengartikan sebagai perjalanan
wisata alam yang bertanggungjawab dengan cara mengonservasi lingkungan
dan meningkatkah Keséjahteraan masyarakat lokal (responsible travel natural
areas that conserves the environtment and improves the well-being of local
people), Dari defenisi ini ekowisata dapat dilihat dari tiga perspektif, yakni
pertama, ekowisata sebagai produk; kedua, ekowisata sebagai pasar; ekowisata
sebagai pendekatan pengembangan. Sebagai produk, ekowisata merupakan
semua atraksi berbasis pada sumber daya alam. Sebagai pasar, ekowisata

merupakan perjalanan yang diarahkan pada upaya-upaya pelestarian
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lingkungan. Akhirnya sebagai pendekatan pengembangan, ekowisata
merupakan metode pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya pariwisata
secara ramah lingkungan. (Hakim L. 2004. Dasar-Dasar Ekowisata, Malang.
Bayumedia Publishing Sudarto G.1999.Ekowisata.)

Baik dari defenisi maupun defenisi-defenisi ekowisata mempunyai
implikasi langsung pada wisatawan dan penyedia jasa wisata. Sejalan dengan
hal itu penyedia jasa juga dituntut untuk mampu menyediakan produk-produk
yang ramah lingkungan dalam hal pengembangan atraksj wisata, misalnya,
lokasinya dekat dengan alam, model pengembangarinya serasi dengan
lingkungan, layanan yang ramah lingkungan, dan ‘yang tidak kalah penting
adalah harus memberdayakan masyarakat ldkal secara sosial, ekonomi dan
budaya. Langkah awal dalam prosés.pengembangan kawasan wisata alam
adalah dengan penentuan ide dtaupun gagasan atas kelayakan suatu kawasan
tersebut dapat dikembangkanymenjadi objek wisata. study kelayakan (fesibility
study) yang merupdkan, kajian bersifat praktis atas berbagai keunggulan dan
kelemahan surtibet ddya yang tersedia, yang akan dijadikan basis penyusunan
rencana proyek:

Study kelayakan akan membantuu perencana melihat dan memahami
kondisi-kondisi minimal yang dibutuhkan untuk merencanakan suatu proyek
dan untuk mengetahui gambaran awal tentang sejauh mana proyek tersebut
kelak dapat memberikan hasil yang optimal. (Damanik. 2006:53). Dengan

tinajuan study kelayakan wisata alam memungkinkan pihak penyusun
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perencanaan proyek dapat menganalisis apakah sebuah proyek dapat
menguntungkan secara ekonomi (cost and benefit) layak secara tehnik dan
berjalan dengan baik ataukah tidak, biasanya study kelayakan dilakukan untuk

maksud sebagai berikut :

Mengevaluasi kondisi nyata suatu produk atau layanan
Mengevaluasi peluang pengembangan produk dan jasa
Mengevaluasi peluang penciptaan produk dan jasa baru
Mengidentifikasi penyandang dana yang potensial bagi
proyek. (Warnell,1986 dalam Janianton dan Damanik 2006).

b

Hal tersebut sangat diperlukan dalam menentukartapakah suatu proyek
layak utnuk didanai dan apabila hasil yang dihardpkan memberikan dampak
positif maka tahapan selanjutnya adalah dengar( pengembangan produk yang
diinginkan oleh pasar (wisatawan). Secara‘lebih khusus study kelayakan pada
perencanaan ekowisata dimaksudkan.untuk dapat menemukan jawaban atas

pertanyaan berikut:

1. Apakah“gagasan (rencana proyek ekowisata) tersebut realistis?
Realistis’ tidaknya ide tersebut hanya dapat dibuktikan melalui
suatu kajian yang menyeluruh dan seksama. Memaksakan suatu
proyek yang secara tehniks mudah namun secara non-tehniks
sangat rumit demi untuk simbol “pembangunan” sangat
beresiko. Hal ini sangat dipedomani agar tidak terjadi
pemborosan energi, sumberdaya, dan dana, kelak setelah proyek
berjalan.

2. Apakah tersedia potensi ekowisata dan memadai untuk
dikembangkan ? di sini kriteria potensi (potentialities) dan
eksistensi (existing) atraksi ekowisata perlu dirumuskan dengan
jelas. Berdasarkan kriteria tersebut kemudian dapat
diidentifikasi mana yang eksis dan mana yang masih berupa
potensi.
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3. Apakah ada segmen pasar untuk produk wisata itu? Study
kelayakan harus mampu menjawab pertanyaan ini sebab hal itu
akan menjadi patokan yang menentukan apakah proyek layak
dilakukan atau tidak. Di dalam study perlu digambarkan kondisi
pasar ekowisatawan yang sudah ada (existing market),
setidaknya di kawasan-kawasan terdekat dengan lokasi
(rencana) proyek.

4. Apakah besaran investasi untuk pengembangan produk lebih
tinggi daripada keuntungan yang akan diperoleh ? analisis biaya
dan keuntungan (cost-benefit analysis) menjadi keharusan untuk
merekomendasikan dapat tidaknya proyek dilaksanakan.
Analisis ini relatif rumit karena mencakup banyak komponen
dan pertimbangan perbandingan harga dasar_dan harga yang
berlaku.

5. Apakah proyek tersebut mampu mendorong atau fungsional
bagi pariwisata berkelanjutan? Keldyakar ‘suatu proyek juga
sangat ditentukan oleh keberlanjutan‘proyek tersebut. meskipun
sudah memenuhi kriteria kepraktiga; ketersediaan atraksi yang
memikat, ketersediaan segien ,pasar, dan secara ekonomi
profitable namun jika pfoyek ‘ekowisata itu hanya berjangka
pendek maka harus dihentikan karena resiko dan konsekuensi
jangka panjangnya sangat besar. (Damanik : 2006:56).

Berdasarkan pemaparan di atas maka jelas kiranya bahwa konsep study
kelayakan merupakan\sebuah analisis terhadap kegiatan-kegiatan ekowisata
secara mendalam membantu perencana untuk menghasilkan suatu proyek yang
layak untuk dijalankan tidak hanya dalam konteks perencanaan produk tetapi
juga meliputi pemasaran produk itu sendiri. Pengalaman para ahli (antara lain

Neal dan Trocke, 2002; Boo, 1993), study kelayakan ekowisata sebaiknya

menyangkut paling tidak delapan kegiatan sebagai berikut :
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1. Menganalisis situasi lokasi wisata.

Fokus utama studi kelayakan adalah potensi dan atraksi wisata yang
berkembang perlu diperhatikan seperti sumberdaya alam, seperti air,
hutan, lahan terbuka, flora dan fauna yang beranckaragam dan
gabungan semuanya. Semakin lengkap sumber daya ini maka semakin
besar peluang pengembangan suatu kawasan ekowisata. Untuk
memudahkan analisis sebaiknya lebih dahulu diidentifikasi potensi dan
fakta atraksi itu secara spesifik karena akan menjadi-salah satu kriteria

penting dalam menentukan proyek ekowisata.

2. Mengidentifikasi fasilitas dan infrastruktur yang tersedia

Infrastruktur yang memadai” sarigat membantu keberhasilan dan
kemajuan wisata daerdh:Banyak kawasan potensial yang bahkan sama
sekali tidak memiliki infrastruktur yang elementer kecuali atraksi alam
seperti, kefagaman flora dan fauna, keunikan pantai, danau dan lain
sebagainya, Fasilitas penting lainnya yang diidentifikasikan antara lain
mencakup akomodasi, baik yang tersedia maupun yang ppotensial
untuk dikembangkan, selain itu moda transportasi, jarak tempuh ke
lokasi, sarana pendukung keunggulan masing-masing fasilitas, dan
peluang pengembangan atraksi pendukung dipetakan serinci mungkin
termasuk  kemudahan-kemudahan  ataupun  kesulitan-kesulitan

pengembangannya.
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3. Mengidentifikasi profil wisatawan

Tujuan utama yang hendak dicapai dalam mengoptimalkan potensi
proyek ekowisata daerah adalah upaya untuk memasarkan produk
wisata kepada wisatawan. Gambaran pertama tentang pasar yang
muncul dalam pelaksana studi adalah wisatawan yang tertarik dengan

objek wisata alam (ecotourist).

4. Daya-dukung

Daya dukung dalam hal ini adalah jumlah pengunjung dan infrastruktur
wisata yang dapat ditampung dalam suati-kawasan tanpa mengurangi
mutu biofisik dan obyek daya tarik wigata (bdkn Eagles dan McCool,
2002 dalam Damanik 2006). ‘Atti yang lebih luas adalah kapasitas suatu
obyek daya tarik wisata untuk memberikan kepuasan wisata melalui
ketersediaan mutu-atraksi wisata di suatu kawasan. Oleh sebab itu ada
dua unsur Periting dalam penilaian daya dukung, yakni: pertama, mutu
fisikdan non-fisik atraksi; kedua tingkat kepuasan wisata yang dapat
diberikan oleh atraksi yang tersedia misalnya atraksi alam atau buatan
yang memang mempunyai nilai tinggi, asli dan otentik. Syarat penting
lainnya adalah tanggung jawab industri pariwisata kepada masyarakat
setempat dalam bentuk distribusi sebagian keuntungan ekowisata.
Semakin kurang sensabilitas sosial dan ekologi kawasan yang dikaji,

maka semakin besar peluang untuk melaksanakan proyek ekowisata.
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5. Memilih alternatif aktivitas ekowisata yang terbaik

Kegiatan-kegiatan wisata yang akan dikembangkan perlu diseleksi
secara ketat. Hal ini kelak akan memudahkan para pemangku
kepentingan untuk mengevaluasi objek ekowisata secara menyeluruh
dan memperkirakan kegiatan yang masih mungkin dikembangkan untuk
menarik wisatawan selanjutnya dipilih beberapa kegiatan yang paling

prospektif, managable, dan menguntungkan.

6. Mengevaluasi realitas sumberdaya manusia yang tersedia

Evaluasi atas kondisi sumberdaya manusia‘mungkin akan menghasilkan
gambaran sebagai berikut : Perfama, Kelompok sasaran mempunyai
pengalaman dalam pengelofaan” ekowisata atau usaha sejenis,
pendidikan yang mentadai, serta penguasaan bahasa asing. Kedua, bisa
juga terjadi bshwa /kelompok sasaran tidak memilki persyaratan
kualifikasi ‘keablian yang memadai dan usaha ekonomi yang dikelola
masih,_‘bersifat subsistem. Kondisi ini mungkin kurang mendukung
tetapi perlu dilihat juga kemungkinan peningkatan kualitas ketrampilan
melalui pendidikan dan latihan, pengembangan kemitraan dalam
pengelolaan usaha melalui cara-cara yang adil. Apabila demikian
halnya maka peluang untuk pelaksanaan proyek semakin terbatas.

Ketimpangan dan konflik sosial sangat mudah terjadi, namun dapat
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dihindari dengan kemauan yang sungguh-sungguh untuk memperluas

jangkauan distribusi dan redistribusi hasil proyek ekowisata.

7. Memperkirakan investasi yang dibutuhkan proyek

Setiap proyek selalu mensyaratkan ketersediaan modal. Proyek
ekowisata membutuhkan modal yang bergerak maupun modal investasi
yang relatif besar. Perkiraan investasi dapat dimulai dengan identifikasi
luas lahan atau areal proyek, kemudian pengembarigan fisik dan
bangunannya. Selanjutnya untuk mengembangkarhairaksi atau kegiatan
wisata masih diperlukan investasi untuk, tdman, stasiun pengamatan
satwa, sarana akomodasi, angkutan/ dan lain sebagainya. Semua
komponen modal ini harus jelas agar‘dengan demikian keuntungan dan

kerugian yang mungkin.diraifioleh proyek dapat diperhitungkan.

8. Memperkirakan pendapatan

Proyek_ekowisata dapat dikatakan layak secara ekonomi apabila
peridapatan lebih besar dari biaya investasi infrastruktur dan biaya
opeérasional. Sebaliknya perlu dipertimbangkan kembali untuk
mengerjakan proyek itu apabila permintaan pasar sangat terbatas dan
kurang layak dari sudut manajemen. Perkiraan pendapatan hendaknya
mempertimbangkan pemasukan di luar entry-fee. Penggunaan alat bantu

atau persewaan fasilitas retribusi usaha penunjang ekowisata yang
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beroperasi di kawasan proyek juga merupakan sumber penerimaan yang

potensial. (Damanik 2006:57-64).

Kedelapan kegiatan di atas merupakan substansi pekerjaan dalam
penyusunan studi kelayakan proyek ekowisata. Selain itu konsep ekowisata
yang berkembang harus dapat mengacu pada prinsip-prinsip dasar ekowisata

sebagai berikut:

1. Memiliki kepedulian, tanggung jawab dan komitmen terhadap
pelestarian lingkungan alam dan budaya, melaksanakan kaidah-
kaidah usaha yang bertanggung jawab dan ekonomi berkelanjutan.

2. Memperhatikan kualitas daya dukung lingkurigan kawasan tujuan,
melalui pelaksanaan sistem pemintaKatan (Zonas).

3. Mengelola jumlah pengunjung, sdraria dan fasilitas sesuai dengan
daya dukung lingkungan daerah tijuarn.

4. Meningkatkan kesadaran dan‘apfesiasi para pelaku terhadap
lingkungan alam dan budaya, ~ ' '

5. Memanfaatkan sumber ~daya lokal secara lestari dalam
penyelenggaraan kégiatan ekowisata.

6. Meminimumkandampak negatif yang ditimbulkan, dan bersifat
ramah lingkubgan.

7. Menekan/tingkat” kebocoran pendapatan (leakage) serendah-
rendahriya.”, - ‘ ‘ '

8. Pengenibafigan harus mengikuti kaidah-kaidah ekologis dan atas
dasarmusyawarah dan pemufakatan masyarakat setempat.

9. . Melakukan penelitian dan perencanaan terpadu  dalam
pengembangan ekowisata.

10.. Membangun hubungan kemitraan dengan masyarakat setempat
dalam proses perencanaan dan pengelolaan ekowisata. )

11. Menggugah prakarsa dan aspirasi masyarakat setempat untuk
pengembangan ekowisata.

12. Memberi kebebasan kepada masyarakat untuk bisa menerima atau
menolak pengembangan ekowisata.

13. Menginformasikan secara jelas dan benar konsep dan tujuan
pengembangan kawasan tersebut kepada masyarakat setempat.
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14. Membuka kesempatan untuk melakukan dialog dengan seluruh
pihak yang terlibat (multi-stakeholders) dalam proses perencanaan
dan pengelolaan ekowisata.

15. Memberikan manfaat kepada masyarakat setempat.

16. Membuka kesempatan keapda masyarakat setempat untuk
membuka usaha ekowisata dan menjadi pelaku-pelaku ekonomi
kegiatan ekowisata baik secara aktif maupun pasif.

17. Memberdayakan masyarakat dalam upaya peningkatan usaha
ekowisata untuk meningkatkan kesejahtraan penduduk setempat.

18. Meningkatkan ketrampilan masyarakat setempat dalam bidang-
bidang yang berkaitan dan menunjang pengembangan ekowisata.

19. Menekan tingkat kebocoran pendapatan (leakage) serendah-
rendahnya.

20. Peka dan menghormati nilai-nilai sosial budaya dan tradisi
keagamaan masyarakat setempat.

21. Menetapkan kode etik ekowisata bagi wisatawan, pengelola dan
pelaku usaha ekowisata.

22. Melibatkan masyarakat setempat dart pihak-pihak lainya (multi-
stakeholders) dalam penyusunan Kode eftk wisatawan, pengelola
dan pelaku usaha ekowisata.

23. Melakukan penelitian dan pengénaian aspek-aspek sosial budaya
masyarakat setempat sebagdi bagian terpadu dalam proses
perencanaan dan pengelolaan ekowisata.

24. Memperhatikan perjaniian; peraturan, perundang-undangan baik
ditingkat nasional‘matipun internasional.

25. Memperhatikan\dan melaksanakan secara konsisten: Dokumen-
dokumen Ifternasional yang mengikat (Agenda 21, Habitat
Agenda,/ Sustainable Tourism, Bali Declaration dsb.). GBHN
Pariwisata\ Berkelanjutan, Undang-undang dan peraturan-
peratufan’yang berlaku.

26. Meényusun peraturan-peraturan baru yang diperlukan dan
memperbaiki dan menyempurnakan peraturan-peraturan lainnya
yang telah ada sehingga secara keseluruhan membentuk sistem
per-UU-an dan sistem hukum yang konsisten.

27. Memberlakukan peraturan yang berlaku dan memberikan sangsi
atas pelanggarannya secara konsekuen sesuai dengan ketentuan
yang berlaku (law enforcement).

28. Membentuk kerja sama dengan masyarakat setempat untuk
melakukan pengawasan dan pencegahan terhadap dilanggarnya
peraturan yang berlaku. Copy Right © www.ekowisata.info - All
Right Reserved. Contact : webmaster.
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Visi ekowisata Indonesia adalah untuk menciptakan pengembangan
pariwisata melalui penyelenggaraan yang mendukung upaya pelestarian
lingkungan (alam dan budaya), melibatkan dan menguntungkan masyarakat
setempat, serta menguntungkan secara komersial. Dengan visi ini Ekowisata
memberikan peluang yang sangat besar, untuk mempromosikan pelestarian
keaneka-ragaman hayati Indonesia di tingkat internasional, nasional, regional
maupun lokal. Kepariwisataan akan menjadi bagian tidak terpisahkan dari
pembangunan suatu daerah dan terintegrasi dalam kerangka peningkatan
kesejahteraan masyarakat setempat.

Sebagaimana hal ini dengan disejajarkan )derigan tujuan ekowisata
Indonesia adalah untuk :

1. Mewujudkan penyelenggafaan, wisata yang bertanggung jawab,
yang mendukung ,(paya-upaya pelestarian lingkungan alam,
peninggalan sejaraifidan budaya;

2. Meningkatkar partisipasi masyararakat dan memberikan manfaat
ekonomii-kepada masyarakat setempat;

3. “Menjadi model bagi pengembangan pariwisata lainnya, melalui

penerapan kaidah-kaidah ekowisata.
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B. Kerangka Berpikir

Pembangunan merupakan suatu proses yang terjadi secara terus-
menerus menuju kearah kemajuan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Begitu juga halnya dengan pembangunan di bidang pariwisata. Tujuan akhir
dari keseluruhan proses pembangunan adalah terciptanya keberlanjutan bagi
generasi yang akan datang (Bumtland report, 1987). Secara prinsip
pembangunan adalah struktur yang terencana dengan baik agar dapat
meningkatkan cara hidup masyarakat menjadi lebih baik (Sicroff; et al. 2002).
Dari konsep pemikiran tersebut, maka diyakini bahwa)keberhasilan dan
keberlanjutan ekowisata melibatkan prinsip-prinsip_éKowisata poin pertama
yakni mengurangi dampak negatif berupa‘ keérusakan atau pencemaran
lingkungan dan budaya lokal akibat kegiatan wisata.

Kebijakan peraturan pereriiitah” dacrah berupa perencanaan strategis
terkait dengan ekowisata Harus Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undang Nomor 9/Tahun 1990 tentang Kepariwisataan yang menjelaskan
bahwa penyelenggaraan pariwisata dilaksanakan dengan tetap memelihara
kelestarianndan mendorong upaya peningkatan mutu lingkungan hidup serta
obyek dan’daya tarik wisata itu sendiri, nilai-nilai budaya bangsa menuju
kearah kemajuan adab, mempertinggi derajat kemanusiaan, kesusilaan dan
ketertiban umum guna memperkokoh jati diri bangsa. Penelitian ini bertujuan
mengkaji permasalahan yang nampak dalam kegiatan evaluasi program

ekowisata khususnya ekowisata di dinas pariwisata kota Ternate.
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C. Definisi dan Konsep Operasional

Guna memudahkan dalam proses pengukuran variabel yang
dipergunakan dalam penelitian ini maka konsep yang telah dirumuskan
dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator penelitian berskala ordinal.
Adapun konsep dan operasional yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Evaluasi Program

Evaluasi program sangat terkait dengan ketentuali—penilaian yang
ditetapkan dalam pembangunan daerah jangka pendek, menengah maupun
jangka panjang. Dalam evaluasi program diarahkan pada penyesuaian visi,
misi, tujuan, sasaran yang termasuk dalam perencanaan strategis SKPD dinas
pariwisata kota Ternate periode tahun-2006-2011 khususnya dalam program
pengembangan objek wisata alam'di’kawasan wisata daerah yang menjadi icon

wisata Ternate.

2. Ekowisata

Objek, wisata yang bersifat alamiah atau ekowisata merupakan objek
wisata yang bersumber pada keadaan lingkungan alam, seperti pemandangan
alam, pantai, danau sungai dan sebagainya yang perlu diperhatikan
kelestariannya, serta perlindungan ekosistem di kawasan tersebut. Upaya
perlindungan kawasan objek wisata alam atau ekowisata dengan menerapkan

prinsip-prinsip ekowisata pada proses pembangunan dan pengembangan
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ekowisata pada kawasan objek wisata pantai Sulamadaha. Adapun yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah:

1. Evaluasi program pembangunan ekowisata kawasan daya tarik
objek wisata daerah khususnya kawasan pantai Sulamadaha sebagai
objek wisata alam (ekowisata) kota Ternate.

2. Penerapan program perencanaan strategis dalam bentuk proyek
pembangungan membawa dampak terhadap pengembangan

terhadap kondisi objek wisata alam.

48

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41184.pdf

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Sesuai dengan judul tesis “Evaluasi Program Ekowisata di Kota
Ternate” maka yang menjadi pokok penelitian adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan suatu program ekowisata pada dinas pariwisata
kota Ternate dengan pendekatan kualitatif bermaksud untuk” memperoleh
gambaran yang mendalam tentang analisis kebijakan Pemda kota Ternate
khususnya Dinas Pariwisata kota Ternate” perannya dalam evaluasi
program kebijakan pembangunan kepariwisataan daerah.

Penelitian kualitatif adalah(penelitian yang berusaha mencari dan
memperoleh informasi mendafam(dari pada luas atau banyaknya informasi
(Ambert et al., 21:1995)( Penelitian kualitatif berusaha untuk mendapatkan
aquiri secara mendalamdengan mencari informasi pada seorang yang

dipilih dalamkelompok kecil.

Metode yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan maksud hasil penelitian
ini akan memberikan gambaran atau mendeskripsikan secara sistematis, faktual
dan akurat terhadap objek yang akan diteliti. Metode deskriptif menurut
Nawawi (1983:63) bahwa metode “Deskriptif adalah sebagai prosedur

pemecahan masalah yang di selidiki dengan menggambarkan dan melukiskan

49

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41184.pdf

keadaan subjek atau objek penelitian berupa seseorang, lembaga, masyarakat
dan lain-lain pada waktu atau saat sekarang dan berdasarkan fakta-fakta yang
tampak sebagaimana adanya”.

Peneliti berusaha untuk mengetahui dan memaparkan informasi faktual
secara sistematis dan akurat mengenai evaluasi program ekowisata di dinas
pariwisata kota Ternate khususnya pada objek wisata alam pantai Sulamadaha.
Berdasarkan hal di atas maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode Kualitatif, menurut Bogdar/dan Taylor (
Moleong, 1989:12) adalah: “Prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati”.

Sejalan dengan defenisi (tersebut Kirk dan Miller (1986:9)
(Syaraffudin, 2007) mendefexisikanbahwa dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamenfal~bergantung pada pengamatan pada manusia
dalam kawasan sendiri, Penelitian kualitatif sama sekali tidak menggunakan
dukungan data_kuantitatif akan tetapi penekanannya tidak pada pengujian
hipotesis ‘melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-

cara berfikir formal argumentatif.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Secara umum populasi berarti keseluruhan objek penelitian yang
mencakup semua elemen yang terdapat di wilayah penelitian. Penelitian ini
berfokus pada evaluasi program ekowisata dinas pariwisata kota Ternate.

Populési dalam penelitian ini bersifat homogen sebab seluruh pegawai
yang diteliti adalah pegawai negeri sipil sedangkan tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor kebijakan implementasi perencdnaan strategis
di dinas pariwisata kota Ternate. Metode penarikan‘sampel adalah dengan
purposive sampling, yakni penarikan sampel/bérdasarkan pertimbangan -
pertimbangan tertentu tentang apa ydng( diketahui. Responden yang
dijadikan sampel merupakan orafg~yang sengaja dipilih berdasarkan
pemikiran logis karena dipandang sebagai sumber data atau informasi dan
mempunyai relevansi defigan topik penelitian yang berjumlah 8 orang.

Mereka adalah, informasi kunci (key person) yang dapat
memberikan informasi terkait dengan masalah yang di teliti. Responden
dalam penelitian ini adalah :

a.” Sekertaris Dinas Pariwisata kota Ternate beserta beberapa staf

seksi khususnya bidang pariwisata alam.
b. Seksi Pendataan BAPPEDA sebagai pejabat pemerintah yang

memahami  aktifitas  kinerja  implementasi  program
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pembangunan daerah kota Ternate yang memiliki sejumlah data
pembangunan setiap instansi pemerintah di kota Ternate.
c. Perwakilan masyarakat setempat objek wisata alam.

d. Beberapa turis asing dan lokal.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili karakteristik
responden. Penentuan sample dilakukan penulis bermaksud untuk memperoleh
keterangan mengenai masalah penelitian dengan cara mengamati  hanya
sebagian dari populasi. Selain itu penentuan< sampel ini juga untuk
memudahkan penafsiran, peramalan dan pefigambilan keputusan disamping

perkembangan efektifitas dan efisien dari segi waktu maupun biaya.

C. Instrumen Penelitian

Data yang terangkunidalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari responden dengan menggunakan
instrumen wawancara terstruktur dengan pedoman wawancara (inferview
guide). Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur-litaeratur yang terkait
dengan kajian penelitian. Data sekunder ini dijaring dengan menggunakan

instrument pedoman rivew dokumen (review document).
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D. Prosedur Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian dari
instansi terkait yaitu Dinas Pariwisata serta kajian pustaka digunakan untuk
mengetahui tentang metode-metode yang berkaitan dengan penelitian.

2. Metode Pengamatan (observasi)

Observasi adalah cara mengumpulkan data berdasarkan pada
pengamatan langsung terhadap gejala fisik objek penelitian. Metode ini
digunakan dengan cara pengamatan secara langsung tethadap objek untuk
memperoleh gambaran nyata tentang kepdriwisdtaan beserta fasilitas
pendukung pelayanan objek wisata yang tersedia’Dalam penelitian ini peneliti
melakukan pengamatan terhadap objek-wisata alam untuk mengetahui sejauh
mana peran pemerintah daerahhususiya dinas pariwisata dalam pemeliharaan
lingkungan kawasan objek, 'wisata serta pengimplementasian program
renstranya dalam smiemajukan industri pariwisata daerah sebagai perwujudan
misi pembanguiian kota Ternate. Proses pengamatan dilakukan dalam waktu 2
hari di beberapd kawasan objek wisata.

3. Metode Wawancara (interview)

Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh

sebelumnya. Metode ini bertujuan memperoleh data dan informasi secara

langsung dari sumber data yang terkait dengan kepariwisataan.
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E. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis kualitatif. Data
kualitatif adalah data-data yang diperoleh dikelompokkan dalam indikator-
indikator penelitian, kemudian dikaji secara mendalam mengenai fenomena-

fenomena yang terjadi atau dampak yang ditimbulkannya.

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dalam
beberapa tahapan yakni:

1. Menganalisis peran pemerintah daerah khususnyadinas pariwisata
kota dalam menerapkan program pembarigunan perencana strategis
sesuai dengan arahan dalam viSi, “misi, tujuan dan sasaran
pembangunan yang telah di tetapkan sebelumnya.

2. Memantau kinerja aparatur, peri€rintah dalam mengimplementasikan
proyek kegiatan peréncanaan strategis pada obyek wisata alam.

3. Meninjau hagil kegiatan program dan evaluasi program ekowisata
serta darhpak/yang di timbulkan sebagai ukuran pencapaian prestasi

kinerja.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Belum maksimalnya kinerja aparat dalam melakukan pengawasan
terhadap kawasan objek wisata alam pantai Sulamdaha serta perumusan
program kegiatan perencanaan strategis yang belum merangkum semua
prioritas pembangunan berdasarkan prinsip-prinsip konsep ekowisata.

2. Kendala yang di hadapi dalam merealisasikan pregram kegiatan adalah
pada minimnya anggaran dana serta pregrani kegiatan yang disetujui
oleh pemerintah daerah sehing@a\dalam memfasilitasi dan realisasi

program kegiatan objek wisata pantai Sulamadaha tersendat.

101

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41184.pdf

B. Saran

Dalam rangka mewujudkan misi pembangunan kota Ternate sebagai
kota budaya dan pariwisata maka penulis menyarankan beberapa hal yang
dapat diperhatikan adalah sebagai berikut.

1. Perumusan program kegiatan perencanaan strategis diharapkan
dapat menitikberatkan perhatian terhadap peningkatan mutu dan
lingkungan kawasan objek wisata alam di berbagai kawasan di
daerah kota Ternate yang mengalami sanitasi lingkungan.

2. Diharapkan pada pihak terkait\/untuk dapat lebih
mengoptimalkan perhatiannya‘dalam perlindungan lingkungan
dan ekosistem di setiap kawasan objek wisata alam yang hingga

kini sangat memgprihatinkan.
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PEDOMAN WAWANCARA
NAMA : Hasmy Samsudin

JABATAN : Sekertaris Dinas Pariwisata Kota Temnate

1. Prioritas pembangunan pariwisata kota Ternate ? mengapa ?

2. Bagaimana prospek pembangunan objek wisata alam (ekowisata) kota
Ternate?

3. Hambatan dan kendala pengimplementasian program?

4. Keterlibatan dan partisipasi masyarakat terhadap pengembangan dan
pengelolaan kawasan objek wisata alam ?

5. Pengelolaan sumber daya alam (SDA) dan lingkungan hidup khususnya
pada kawasan objek wisata alam?

6. Sarana dan prasarana penunjang di kawaSan-objek wisata alam /
ekowisata?

7. Jumlah peningkatan arus kunjungan”terhadap kawasan objek wisata
alam pantai Sulamadaha?
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HASIL WAWANCARA

Jawaban
I. Prioritas pembangunan pariwisata Kota Ternate ? mengapa ?

“...Pembangunan ‘pariwisata di kota Ternate adalah
diprioritaskan pada penataan dan penyediaan fasilitas sarana
dan prasgrand /pendukung kawasan pantai Sulamadaha karena
memdiliki, panorama yang indah dan menarik kunjungan
wisdtawan sehingga hasil atau income yang didapatkan dalam
penerimaan retribusi pajak meningkat”.

2. Bagajmana prospek pembangunan objek wisata alam (ekowisata) kota
Tefriate?

“Sampai saat ini dinas pariwisata kota Ternate sedang
melakukan pembangunana kawasan objek wisata alam, sejarah
dan budaya. Kegiatan pembangunan saat ini masih dalam
tahapan merenovasi ataupun pemugaran serta penyediaan
sarana dan prasarana obyek wisata”.
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3. Hambatan dan kendala pengimplementasian program?

‘Implementasi program kegiatan renstra khususnya di pantai
Sulamadaha adalah dengan memfasilitasi sarana dan
prasarana pendukung dari tahun 2007 hingga 2009 telah
terealisasi, namun di tahun 2010 ini, akibat krisis keuangan
dan ketidakstabilan  kondisi perekonomian sehingga tidak
semua program kegiatan yang di canangkan di tahun 2010
dapat terealisasi’.

4, Keterlibatan dan partisipasi masyarakat terhadap pengembangan dan
pengélolaan kawasan objek wisata alam ?
“Masyarakat ikut andil dalam pembangunan kepariwisataan.
Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pariwisata adalah
sebagai penyediaan fasilitas pendukung kegiatan obyek
wisata”.

5. Pengelolaan sumber daya alam (SDA) dan)lingkungan hidup khususnya
pada kawasan objek wisata alam?

“Pengelolaan sumber .daya alam dan lingkungan hidup belum
terlaksana secara_maksimal, masih banyaknya objek wisata
alam yang belum\dikelolah dengan baik seperti pada objek
wisata alam pantai Tolire, pantai Tobololo, dan kawasan danau
Laguna”.

6. Sarana dafi prasarana penunjang di kawasan objek wisata alam /
ekowisata?

“Sarana dan fasilitas penunjang khususnya pada objek wisata
alain telah tersedia khususnya namun masih sangat minim dan
terbatas”.

7. Jumlah peningkatan arus kunjungan terhadap kawasan objek wisata
alam pantai Sulamadaha?

“Jumlah wisatawan selalu mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun baik dari wisatawan mancanegara maupun domestik”.
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Hasil Perhitungan Kunjungan WNI - WNA
Thn 2003 hingga 2008 Dinas Pariwisata Kota Ternate

TAHUN

No | Uraian

2003 12004 | 2005 2006 |2007 | 2008

1 WNI 24,425 | 15,268 | 14,680 | 39,309 | 41,238 | 45,647

2 WNA 247 40 235 132 243 392

Jumlah 24,672 | 15,308 | 14,915 (])39,441 | 41,481 | 46,039
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PEDOMAN WAWANCARA

NAMA : Shanty B, SE

JABATAN :Kepala Seksi Kepariwisataan Dinas Pariwisata Kota Ternate

1. Bagaimana kegiatan penyelenggaraan penyuluhan terhadap masyarakat
di kawasan objek wisata.

“kegiatan sosialisasi penyuluhan terhadap masyarakat sekitar
telah diupayakan , dan bagi para pedagang di sekitar objek
wisata untuk dapat selalu menjaga kebersihan lingkungan
tempat usahanya agar selalu bersih dan sehat™.

“upaya sosialisasi dilakukan dengan tujugn pembangunan
kawasan wisata dapat tercipta saptd pesona namun kesadaran
masyarakat masyarakat masih sangatvminim sehingga daerah
objek wisata kerapkali menjadi tidak terawat”'.

2. Hambatan-hambatan yang_ bjasanya mempengaruhi implementasi
program?

“Biasanya(kendala yang dihadapi dalam pengimplementasian
programt adalah pada minimnya dana selain itu keterlibatan
stakéholder”’.

3. Apakah™ada PERDA yang mengatur tentang konservasi wilayah
kawasan ‘wisata alam ?

“Belum, hingga saat ini PERDA yang menyangkut pengelolaan
wisata adalah PERDA Nomor 17 Tahun 2008 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Ternate Nomor 4
Tahun 2004 Tentang Retribusi Izin Usaha Pariwisata, dan
Rekreasi dan Hiburan Umum”.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Mr. Marx and Miss. Coby
Keterangan : Turis (Belanda)
1. What is your reason for visiting the city of Ternate?

Ternate is an island that has the potential and attractive to visit, and
also because my great-grandfather came from Ternate person so I feel
no kinship ties with the region and the people of Ternate. strong desire
o come to the city of Ternate is arising from my curiosity to know
further my hometown area.( Ternate merupakan kepulauan yang
berpotensi dan menarik untuk di kunjungi, selain itu_karena kakek
buyut saya berasal dari orang ternate jadi saya merasa ada ikatan
kekeluargaan dengan daerah dan orang ternate:keinginan kuat untuk
datang ke kota ternate adalah timbul dari resa.penasaran saya untuk
mengetahui lebih jauh lagi daerah kampung halaman saya).

2. What about youre opponion of the ecotourismvin Ternate town?

“It is very good, I like it. Llike to see the beautyfull places that I've
never found in other’.(sangat/baik, saya menyukainya.saya senang
melihat banyak tempat-tewipat yang indah yang tak saya temukan di
tempat lainnya”.(Miss.ssssCoby).

3. what is your impression.during stay in the Town of Ternate

“.I am véry happy to be in this area, friendly people made me feel
welcome.. \ Eco-tourism here is very interesting and beautiful.
Shorteomings lees in the professional handling of the environment and
ecosystem sustainability. (saya sangat senang berada di daerah ini.
penduduk yang ramah membuat saya merasa diterima. ekowisata di
sini sangat menarik dan indah. kekurangannya fterletak pada
penanganan yang profesional terhadap lingkungan dan kelestarian
ekosistem” . (Mr. Marx).

4. Would you like to coming back visit Ternate anymore?

“Maybe I'll come back and Ternate will not be forgotten” (mungkin
saya akan kembali, Ternate tidak akan terlupakan”(Miss. Coby)
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Mr. Michel

Keterangan : Turis (Irlandia)

1. What is your reason for visiting of Ternate?

I chose the city of Ternate, because, very interesting, do you know
about the history of Ternate town famous as a center of spice trade
from around the world.(saya memilih kota ternate sebab, sangat
menarik, kau tahu tentang sejarah kota ternate yang terkenal sebagai
pusat perdagangan rempah-rempah dari seluruh dunia).

2. Where is youre favorite place?

My favorite place besides lava spills like-to view marks on stone angus,
1 also really liked the history of the famods Afo clove tree since already
more than hundred years old. Ternate is very memorable for me, the
food and the people are pious, cultured a wide variety of languages.
(tempat favorit saya selain sukaymelihat bekas tumpahan lahar di batu
angus, saya juga sangat\meuyukai sejarah pohon cengkih afo yang
terkenal sejak udah_berusia’lebih dari ratusan tahun. ternate sangat
berkesan bagi sdya, “makanannya dan orang-orangnya yang alim,
berbudaya meiilikiragam bahasa).

I really like’clintbing a mountain, it was a memorable adventure. in
ireland-my country does not find towering mountains because, in my
area“are flat plains that cover several countries. (saya sangat suka
mendaki gunung, hal itu merupakan sebuah petualangan yang
berkesan. di irlandia, negara saya tidak menemukan gunung yang
menjulang sebab, di daerah saya merupakan dataran yang rata
mencakup beberapa negara).

3. How do you think of ecotourism in Ternate?

“Very interesting” (sangat menarik)
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4. Would you like to come back here anymore?

1 will come again if there is time and opportunity.(saya akan datang
lagi jika punya waktu dan kesempatan).

PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Mansur

Profil : Masyarakat

1. Apa yang membuat bapak tertarik mengelolah usahia di kawasan objek
wisata ini ?

“karena sangat rame dan kalau bajual banyak yang suka bali
deng dapa untung banyak’.(Karéna sangat ramai dan jika
berdagang di area ini ‘bonyak’ pembeli dan mendapat
keuntungan yang sangat banyak):.

2. Apakah dapat menunjang perekonomian keluarga ?
“iya dapat.”

3. Apakah bapak berén¢ana untuk meneruskan usaha ini dalam waktu-
waktu kedepah ?

”

‘iva

4. Apa_ harapan bapak kedepan terkait dengan objek wisata di kawasan
pantai sulamadaha ini ?

“agar lebih maju lagi”.
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5. Menurut bapak, hal-hal yang membuat kawasan ini ramai di kunjungi
orang/wisatawan ?

“biasanya tu kalu hari libur, yang paling rame itu dua hari
sebelum bulan puasa deng hari kedua setelah lebaran. Semua
tempat wisata ini sasa deng orang-orang’. (biasanya kalau di
hari libur, saat yang paling ramai di kunjungi adalah dua hari
menjelang puasa Ramadhan dan hari kedua setelah lebaran
Idul Fitri. Di semua tempat di kawasan wisata ini dipenuhi oleh

wisatawan).
PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Yusman
Profil : Masyarakat

1. Bagaimana perkembangan objek wisatd alam pantai Sulamadaha sejak
lima tahun terakhir ?

“ su terjadi banyak perubahan.

2. Perkembangan\apa’yang nampak dalam lima tahun terakhir ?

“banyak bangunan yang dong su bangun seperti, Panggung
Wisata, Gajebo, Toilet, Jalan deng Tempat Parkir” (sudah
terdapat banyaj pembangunan seperti, panggung wisata,
Gazebo, Toilet, Jalan Setapak dan Tempat Parkir).
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3. Hal menarik apa yang paling diminati oleh pengunjung ?

“kebanyakan yang datang suka batobo jadi torang biasanya
kase sewa-sewa benen supaya torang dapa penghasilan dari
situ lagi” (kebanyakan wisatawan yang suka berenang jadi
kami biasanya menyewakan benen/bantal renang agar dapat
menghasilkan penghasilan tambahan dari usaha tersebut).

4. Hal apa yang menjadi pokok permasalahan dalam objek wisata tersebut

?
“kadang-kadang dorang suka buang sampah
sembarangan’(terkadang para pengunjung \sering buang
sampah di sembarang tempat).
PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Rizal Marsaoly, SE
Profil : Staf Pendataan Dinas BAPEDA Kota Ternate

1. Seperti yang telah diketakiui bahwa misi kota Ternate adalah membangun
kota Ternate menuju~kota budaya, kota perdagangan, keta pantai dan
wisata, apakah\langkah yang ditempuh Pemda dalam membangun kota

pariwisata,?

1), ‘Membangun kesadaran masyarakat dalam menjaga objek wisata
daerah, karena sebagian besar objek wisata daerah berada di dekat
kawasan penduduk yang minimnya pengetahuan serta apresiasi
terhadap pariwisata.

2). Meningkatkan upaya promosi wisata dengan mengembangkan
atraksi-atraksi wisata yang bisa menarik wisatawan ke daerah.

3). Membangun sarana dan prasarana objek wisata yang berkualitas di
semua kawasan wisata, namun hal ini masih dalam proses yang
bertahap-tahap.
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4). Meningkatkan kualitas lingkungan yang bersih, rapi dan tertata
indah di kawasan wisata daerah.

2. Apakah adanya intervensi dari pemerintah daerah terhadap perencanaan
strategis khususnya pada dinas pariwisata kota ?

“va ada, terutama dalam perumusan program kegiatan. Tidak semua
program SKPD dapat disetujui, hanya sebagian yang dianggap
prioritas saja sebab minimnya plafon anggaran yang ditujukan buat
setiap instansi daerah”.

3. Apakah adanya upaya pengontrolan terhadap kinerja pembangunan daerah
?

“Ya. Pemerintah daerah kota Ternate, terus melakukan nionitoring dan
mengevaluasi terhadap kinerja perangkat daerah dalam melakukan
tugas dan tanggung jawabnya dan akan menindok tegas terhadap
aparat yang melakukan pelanggaran”.

4. Apakah yang masih menjadi permasalalan”dalam bidang kepariwisataan
daerah kota Ternate saat ini ?

“Permasalahan yang masih ditemui dalam bidang kepariwisataan ini
seperti; keterbatasan sumbey daya manusia yang berkompeten dalam
bidang kepariwisataan_yang masih sangat minim, kurangnya sarana
dan prasarana yang mendukung yang hingga kini masih terus
diupayakan, mésih.belum optimalnya penataan kawasan wisata, dan
masih terbatasnya informasi kepariwisataan kota Ternate.

5. Apakah sasdran-perhbangunan kota Ternate sebagai kota wisata ?

“sasaran’ pembangunannya yaitu diarahkan pada upaya untuk lebih
menirigkatkan produktivitas, sehingga mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi kota secara keseluruhan oleh karena itu dibutuhkan
penyediaan lahan dan penyiapan infra struktur perdagangan dan
pariwisata yang memadai”.
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RENCANA PROGRAM
DINAS KEBUDAVAARN BARN
PARIWISATA KOTA TERNATE
(2006-2010)
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KOTA : TERNATE
NAMA SKPD : DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
RENSTRA-SKPD PERIODE : 2006 — 2010
. Pagu Indikatif
i Indikator Waktu
No Kebijakan Program Kegiatan Pelaksanaan Rp) Sumber KET
P Pendanaan
1 2 3 4 S 6 7 8
1 Tersedianya Sarana Dan Peningkatan Sarana Pengadaan 2007 64. 000.000 APBD
Prasarana Apratur Dan Prasarana Apratur | Kendaraan Dinas
Operasional
2 Meningkatkan Administrasi Administrasi Kantor Pertyasunan Rippda 2007 110.000.000 APBD
Kantor
3 Peningkatan Penataan Objek | Pengembangan Objek | Jumlah Fasilitas 2007 125.000.000 APBD
Wisata Batu Angus Wisata Objek Wisata Batu
Angus Tersedia
4 Tersedianya Sarana Dan Pelestariian Dan Pengadaan Bendi 2007 300.000.000 APBD
Pelestarian Kebudayaan Pengembangan Seni
Budaya
5 Meningkatnya Kunjungan Pengembangan Pengembangan 2007 115.000.000 APBD
Wisatawan Pemasaran Pariwisata Jaringan Kerjasama
Promosi Pariwisata
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1 2 3 4 5 6 7 8
6 | Peningkatan Sarana Dan Sarana Dan Prasarana | Pemeliharaan Rutin 2007 9.000.000 APBD
Prasarana Aparatur Aparatur Berkala /Mobil
Jabatan
7 | Peningkatan Penataan Objek | Pengembangan Objek Jumlah Fasilitas Objek 2007 125.000.000 APBD
Wisata Pantai Sulamadaha Wisata Wisata Pantai
Sulamadaha Tersedia
8 | Tersedianya Sarana Dan Pelestarian Dan Pengadaan Gong 2007 50.000.000 APBD
Pelestarian Kebudayaan Pengembangan Seni
Budaya
9 | Meningkatkan Kunjungan Pengembangan Pelaksanaan Promosi 2007 145.000.000 APBD
Wisatawan Pemasaran Wisata Nusantara
Daldn)Dan Luar
Negéri
10 | Peningkatan Sarana Dan Sarana Dan Prasarana Perlengkapan Gedung 2007 1.700.000 APBD
Prasarana Aparatur Aparatur Kantor
11 | Peningkatan Kualitas Rencana | Pengembangan Jumlah Bahan 2007 110.000.000 APBD
Pengembangan Pariwisata Perencanaan
Pengembangan
Pariwisata Daerah
12 | Tersedianya Sarana Pemeliharaan Aset Pengadaan Mesin 2007 50.000.000 APBD
Pemeliharaan Aset Bangunan Bangunan Bersejarah Potong Rumput
Bersejarah
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13 | Kwalitas SDM Yang Terlatih Pengembangan Pelatihan Pemandu 2007 35.000.000 APBD
Pemasaran Pariwisata Wisata Terpadu
14 | Tersedianya Pelayanan Rapat Koordinasi Dan Perjalanan Dinas 2007 38.000.000 APBD
Administrasi Perkantoran Konsultasi
15 | Penyusunan Rencana Pengembangan Pariwista | Jumlah Pengembangan 2007 150.000.000 APBD
Pembangunan Objek Wisata Objek wisata
16 | Terpeliharanya Aset Bangunan | Pemeliharaan Aset Pengecatan’Mesjid 2007 70.000.000 APBD
Bersejarah Pembangunan Bersejarah | Sultan Terriate
17 | Meningkatnya Kunjungan Pengembangan Peningkatan Peran 2007 30.000.000 APBD
Wisatawan Pengembangan Serta’ Masyarakat
Pariwisata Dalam Pengembangan
Kemitraan
18 | Terpeliharanya Aset Bangunan | Pemeliharaan Aset Pengecatan Kedaton 2007 105.000.000 APBD
Bersejarah Bangunan Bers¢jarah Sultan Ternate
19 | Meningkatkan Administrasi Pelayanan Administrasi | Penyediaan Peralatan 2007 89.012.700 APBD
Perkantoran dan Perlengkapan
Perkantoran
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20 | Meningkatkan Sarana dan Peningkatan Sarana dan | Pengedaan Mobilier 2007 4.655.000 APBD
Prasarana Aparatur Prasarana Aparatur
21 | Meningkatkan Sarana dan Pelayanan Administrasi | Penyediaan Peralatan 2007 1.900.000 APBD
Prasarana Kantor Perkantoran Rumah Tangga Kantor
22 | Meningkatkan Administrasi Pengadaan barang Barang Cetakan dan 2007 2.950.000 APBD
Perkantoran Cetakan dan Penggandaan
Penggandaan
23 | Meningkatkan Administrasi Pelayanan Administrasi | Penyediaan/ATK 2007 4.250.000 APBD
Perkantoran Kantor
24 | Meningkatkan Administrasi Penyediaan Jasa Distoik Air dan 2007 9.000.000 APBD
Perkantoran Komunikasi Sumber Telepon
Daya Air, Listrik dan
Telepon
25 | Meningkatnya PAD Retribusi Daerah Retribusi Pariwisata 2007 55.000.000 APBD
26 | Meningkatkan Administrasi Penyediaan Bahan Surat Kabar Majalah 2007 800.000 APBD
Perkantoran Bacaan Perkantoran dan
Perundang-undangan
27 | Meningkatkan Pelayanan Penyediaan Jasa Honores/PTT 2007 1.800.000 APBD
Administrasi Kantor Administrasi Keuangan
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28 | Meningkatkan Administrasi Penyediaan Administrasi | Honorium Jasa 2007 19.998.000 APBD
Perkantoran Keuangan Administrasi
Keuangan
29 | Meningkatkan Pelayanan Penyediaan Jasa Honorium Jasa 2007 1.800.000 APBD
Administrasi Kantor Kebersihan Kantor Kebersihan Kantor
30 | Meningkatnya PAD Retribusi Daerah Retribusi Pariwisata 2008-2010 PM APBD
31 | Meningkatkan Administrasi Pengelolaan Bahan Habis Pakai 2008-2010 PM APBD
Perkantoran Administrasi Perkantoran | Dan Cetak
Penggandaan
32 | Tersedianya Pelayanan Rapat Koordinasi Dan Perjalanan Dinas 2008-2010 PM APBD
Administrasi Perkantoran Konsultasi
33 | Tersedianya Pemeliharaan Pengelolaan Dan Alat Angkutan 2008-2010 PM APBD
Kantor Pemeliharaan/Kantor Kantor/Alat Rumah
Tangga
34 | Meningkatkan Administrasi Penyediaan Bahan Surat Kabar dan 2008-2010 PM APBD
Perkantoran Bacaan Perkantoran Dan | Majalah
Perundang-Undang
35 | Meningkatkan Pelayanan Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa 2008-2010 PM APBD
Admnistrasi Perkantoran Administrasi Administrasi
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36 | Meningkatkan Administrasi Penyediaan Jasa Honorium Jasa 2008-2010 PM APBD
Perkantoran Administrasi Keuangan | Administrasi
Keuangan
37 | Meningkatkan Pelayanan Penyediaan Jasa Honorium Jasa 2008-2010 PM APBD
Administrasi Kantor kebersihan Kantor Kebersihan Kantor
38 | Meningkatkan Administrasi Pelayanan Administrasi | Penyediaan Peralatan 2008-2010 PM APBD
Perkantoran dan Perlengkapan
Kantor
39 | Meningkatkan Sarana dan Peningkatan Saranan dan | Pengadaan’Mobilier 2008-2010 PM APBD
Prasarana Aparatur Prasarana Aparatur
40 | Meningkatkan Sarana dan Pelayanan Administrasi {~Penyediaan Peralatan 2008-2010 PM APBD
Prasarana Kantor Perkantoran Rumah Tangga Kantor
41 | Meningkatkan Administrasi Penggadaan Barang Baranag Cetakan dan 2008-2010 PM APBD
Perkantoran Cetakan dan Penggandaan
Penggandaari
42 | Meningkatkan Administrasi Penggadaan Barang Baranag Cetakan dan 2008-2010 PM APBD
Perkantoran Cetakan dan Penggandaan
Penggandaan
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43 | Meningkatkan Administrasi Pelayanan Administrasi | Penyediaan ATK 2008-2010 PM APBD
Perkantoran Kantor
44 | Meningkatkan Administrasi Penyediaan Jasa Listrik, Air Dan 2008-2010 PM APBD
Perkantoran Komunikasi Sumber Telepon
Daya Aiir, Listrik, dan
Telepon
45 | Meningkatnya PAD Retribisi Daerah Retribuis Pariwisata 2008-2010 PM APBD
46 | Meningkatkan SDM Dinas Study Banding Study Banding 2008-2010 PM APBD
Kebudayaan Dan Pariwisata
47 | Terpeliharanya Pemeliharaan Pemeliharaan aset Rénowasi Dan 2008-2010 PM APBD
Bangunan Bersejarah Bangunan Bersejarah Relokasi Benteng
Orarige Ternate
48 | Peningkatan Penataan Objek Pengembangan-Objek Jumlah Fasilitas Objek 2008 PM APBD
Wisata Batu Angus Wisata Wisata Batu Agnus
Tersedia
49 | Tersedianya Sanggar Yang Pelestarian dan Pembinaan Sanggar 2008 PM APBD
Berkualitas Pengembangan Seni
Budaya
50 | Mengembangkan Dan Pengembangan dan Pengembangan 2008 PM APBD
Meningkatkan Promosi Wisata | Pemasaran Pariwisata Jaringan Kerja Sama
Promosi Wisata
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51 | Tersedianya Bahan Promosi Pengembangan Pelaksanaan Promosi 2008 PM APBD
Daerah Pemasaran Pariwisata Pariwisata Nusantara
Dalam Dan Luar
Negeri
52 | Peningkatan Sarana Pengembangan Jumlah Fasilitas 2008 PM APBD
Transportasi Objek Wisata Pariwisata Penunjang Objek
Wisata (Perahu Kora-
Kora 5 Buah)
53 | Terciptanya Nilai Tambah PAD | Pengembangan Pengembangan 2008 PM APBD
Melalui Pengembangan Pemasaran Pariwisata Jaringan Kerja Sama
Pariwisata Promosi Pariwisata
54 | Meningkatkan Peran Serta Pengembangan Pelatihan Pemandu 2008 PM APBD
Swasta Dan Masyarakat Untuk | Pemasaran Pariwisata Wisatd Terpadu
Pengembangan Pariwisata
Daerah Y.Melakukan
Sosialisasi/
Penyuluhan
Kepada Masyarakat
2.Melaksanakan
Seminar
Kebudayaan dan
Pariwisata
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55 | Meningkatkan Kesadaran Dan | Pelestarian Dan Lomba: 2008 PM APBD
Cinta Budaya Daerah Pengembangan Seni 1. Cerita Rakyat
Budaya 2. Puisi Rakyat
(Pantun)
3. Permainan
Rakyat
4. Tarian Daerah
56 | Terlaksananya Kegiatan Seni Pelestarian Dan Pembangunan Gedung 2008 PM APBD
Dan Budaya Pengembangan Seni Kesenian
Budaya
57 | Terciptanya Pemahaman Pemeliharaan Aset Penyuluhat IJndang- 2008 PM APBD
Tentang Benda Cagar Budaya | Bangunan Bersejarah undangNo. 5/Fahun
Yang Bernilai Sejarah 1992.
58 | Peningkatan Sarana Pengembangan Jumiah Fasilitas 2009 PM APBD
Transporatsi Objek Wisata Pariwisata Penuunjang Objek
Wisata (Jet Sky 1
Buah)
59 | Meningkatkan Kesadaran Cinta | Pelestarian Dan Festival: 2009 PM APBD
Budaya Daerah Pengembangan Seni 1. Busana
Budaya Daerah
2. Musik
Tradisional
3. Jojaru
Ngongare
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60 | Tersedianya SDM Yang Pengembangan Pengembangan Sdm 2009 PM APBD
Berkualitas Kemitraan Dan Profesionalisme
Bidang Pariwisata
e Melaksanakan
/Mengikuti
Asistensi
Pemasaran
Wisata Aparat
Tehnik
Kepariwisataan
61 | Pengembangan Wisata Bahari | Pengembangan Jumlah ObjekWisata 2009 PM APBD
Dan Pulau-Pulau Kecil Pariwisata Bahari Tersedia
62 | Mengembangkan Dan Pengembangan Pelaksanaan Promosi 2009 PM APBD
Meningkatkan Promosi Wisata | Pemasaran Pariwisata Wisatd Nusantara
Secara Terencana Terarah Dalam Dan Luar
Terpadu, Efektif Dan Efisien Negeri
63 | Pengembangan Promosi Pengembangan Pengembangan 2009 PM APBD
Pariwisata Pemasarari Pariwisata Jaringan Kerja Sama
Promosi Pariwisata
64 | Meningkatkan Peran Serta Pengembangan Koordinasi Dengan 2009 PM APBD
Swasta Dan Masyarakat Untuk | Pemasaran Pariwisata Sektor Pendukung
Mendukung Jasa Priwisata
Kepariwisataan Daerah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14/41184.pdf

1 2 3 4 5 6 7 8
65 | Meningkatkan Pemahaman Pengembangan Pengembangan SDM 2009 PM APBD
SDM Kemitraan Bidang Budaya Dan
Pariwisata
66 | Peningkatan Pengembangan Pengembangan Jumlah Fasilitas 2010 PM APBD
Dan Penataan Objek Wisata Pariwisata Sarana Objek
Tersedia
67 | Terciptanya Kondisi Objek Pemeliharaan Aset Honor Peliharaan 2010 PM APBD Tiap Tahun
Wisata Yang Aman, Indah, Bangunan Bersejarah Benteng, Masjid
Serta Menarik Kunjungan Sultan Ternate
Wisatawan Kedaton/Sultan
Ternate
68 | Meningkatkan Dan Pengembangan Pengémbangan Dan 2010 PM APBD
Mengembangakan Perluasan Kemitraan Penguatan Data Base
Jaringan Informasi Pasar
Wisata
69 | Peningkatan Sarana Penunjang | Pengembangan Jumlah Sarana 2010 PM APBD
Kegiatan Objek Wisata Pariwisata Transportasi SPEED
BOAD 1 Unit
70 | Tersedianya Duta Gita Bahana | Pelestarian Dan Audisi Gita Bahana 2010 PM APBD Tiap Tahun
Nusantara Ke Tingkat Nasional | Pengembanag Seni Nusantara
Budaya
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71 | Meningkatkan Kesadaran Pelestarian Dan Pagelaran Seni Dan 2010 PM APBD
Masyarakat Dan Cinta Budaya | Pengembangan Seni Pertunjukan
Daerah Budaya
72 | Meningkatkan Pemahaman Pengembangan Pengembangan SDM 2010 PM APBD
Sdm Kemitraan Bidang Budaya Dan
Pariwisata
73 | Meningkatkan Dan Pengembangan Peningkatan 2010 PM APBD
Mengembangkan Perluasan Pemasaran Pariwisata Pemanfaatan
Jaringan Informasi Pasar Teknologi Informasi
Wisata Dalam Pemasaran
Pariwisata
74 | Mengembangkan Dan Pengembangan Pelaksanaan Promosi 2010 PM APBD
Meningkatkan Promosi Wisata | Pamasaran Pariwisata Wisata Nusantara
Secara Terencana Terarah Dalani Dan Luar
Terpadu Efektif Dan Efisien Negeri
75 | Meningkatkan Dan Pengembangan Koordinasi Dengan 2010 PM APBD
Mengembangkan Perluasan Pemasaran Pariwisata Sektor Pendukung
Jaringan Informasi Pasar Pariwisata
Wisata
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